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ABSTRAK 
PENGARUH KECERDASAN INTELEKTUAL  
DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP TINGKAT  
PROFESIONALISME AKUNTAN PENDIDIK DI KOTA MAKASSAR 
 
THE EFFECT OF INTELLECTUAL INTELLIGENCE  
AND EMOTIONAL INTELLIGENCE TO THE LEVEL OF  
PROFESSIONALISM ACCOUNTANT EDUCATORS IN MAKASSAR 
 
Nurul Khumaerah 
Kartini 
Andi Kusumawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap tingkat 
profesionalisme akuntan pendidik di Kota Makassar, serta menganalisis variabel 
yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap profesionalisme akuntan 
pendidik di Kota Makassar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan data 
primer atas jawaban kuesioner dari akuntan pendidik yang kemudian dianalisis 
secara kuantitatif yakni analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Temuan 
penelitian ini (1) Hipotesis pertama diterima karena ada pengaruh positif dari 
kecerdasan intelektual terhadap profesionalisme akuntan pendidik di Kota 
Makassar, (2) Hipotesis kedua diterima karena ada pengaruh positif dari 
kecerdasan emosional terhadap profesionalisme akuntan pendidik di Kota 
Makassar, (3) Hipotesis ketiga ditolak karena korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan profesionalisme akuntan pendidik di Kota Makassar lebih 
dominan daripada kecerdasan intelektual. 
 
Kata kunci : kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, profesionalisme, 
akuntan pendidik 
 
 
This study aims to analyze and determine the effect of intellectual intelligence 
and emotional intelligence to the level of professionalism of accountants 
educators in Makassar, and analyze the variables that have the most dominant 
influence in the professionalism of accountants educator in Makassar. Data 
analysis was performed using primary data on responses to questionnaires from 
accounting educators who then analyzed the quantitative descriptive analysis and 
multiple regression analysis. The findings of this study (1) The first hypothesis is 
accepted because there is a positive effect of the intellectual in the 
professionalism of accountants educator in Makassar, (2) The second hypothesis 
is accepted because there is a positive influence on emotional intelligence in the 
professionalism of accountants educator in Makassar, (3) The third hypothesis 
rejected because of the correlation between emotional intelligence and 
professionalism accounting educators in Makassar more dominant than 
intellectual intelligence. 
 
Keywords: intellectual intelligence, emotional intelligence, professionalism, 
accounting educators 
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena merupakan 
lingkungan tempat berlangsungnya proses pembentukan pribadi melalui 
serangkaian proses belajar mengajar. Pendidikan diarahkan pada upaya 
memanusiakan manusia. Pelaksanaan dan proses pendidikan harus mampu 
membantu peserta didik agar menjadi manusia yang berbudaya dan bernilai 
tinggi (bermoral, berwatak, bertanggung jawab, dan berkualitas). Kualitas 
manusia berkaitan erat dengan kualitas pendidikan sehinga universitas sebagai 
salah satu organisasi pendidikan tertinggi harus mampu mencetak manusia yang 
berwawasan luas serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
Dalam sebuah lembaga pendidikan, para stakeholders atau pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap jalannya lembaga pendidikan memegang peranan 
penting bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi yang bersangkutan. Akuntan 
pendidik sebagai salah satu stakeholders dalam perguruan tinggi merupakan 
aset penting yang menentukan dan mencerminkan kinerja perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Kemampuan akuntan pendidik menjadi satu hal yang penting 
untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan, karena pada aspek ini akuntan 
pendidik dituntut dapat melakukan perubahan-perubahan yang mendasar agar 
mahasiswa lebih kreatif dan berprestasi. Tugas dan tanggung jawab akuntan 
pendidik tidaklah mudah dan bahkan membutuhkan kemampuan kinerja yang 
maksimal (Idrus, 2013). 
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Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang 
akuntan pendidik dalam menjalankan profesinya (Umiaty, 2011). Faktor-faktor 
tersebut antara lain adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, dan lain-lain. Namun dalam penelitian ini penulis memilih 
dua faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan seorang akuntan 
pendidik, yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Hal ini 
disebabkan karena kecerdasan spiritual adalah hubungan vertikal yang tidak bisa 
disandingkan dengan hubungan horisontal seperti kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional. 
Kecerdasan intelektual mengacu pada kemampuan umum yaitu belajar 
dari pengalaman dan mengacu pada kemampuan untuk mengkritik dan berfikir 
abstrak. Kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang menuntut 
pemberdayaan otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk berinteraksi 
secara fungsional dengan yang lain (Elhamidi, 2009). 
Goleman (2000) menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain 
serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan 
tindakan, sehingga kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk sukses dalam 
bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan. Hal ini 
senada dengan yang dikemukakan oleh Patton bahwa orang yang memiliki 
kecerdasan emosi akan mampu menghadapi tantangan dan menjadikan seorang 
manusia yang penuh tanggung jawab, produktif, dan optimis dalam menghadapi 
dan menyelesaikan masalah, di mana hal-hal tersebut sangat dibutuhkan di 
dalam lingkungan kerja. 
Kecerdasan emosional sangat menentukan potensi seseorang untuk 
mempelajari keterampilan, yaitu keterampilan praktis yang didasarkan pada lima 
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unsurnya yang terdiri dari kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, empati dan 
kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional 
dengan beberapa kecakapan utama yang dimiliki tidaklah mudah diperoleh 
karena kecerdasan tersebut tidak hadir dan dimiliki secara tiba-tiba. Sebaliknya, 
kemampuan tersebut harus dipelajari sejak dini. Kemampuan untuk bereaksi 
secara maksimal sudah ada pada diri manusia sejak dilahirkan. Maka dalam hal 
kemampuan mempelajari kecerdasan emosional perlu ditumbuhkembangkan 
atau diasah keberadaannya secara kontinuitas. 
Kecerdasan emosional mampu melatih kemampuan untuk mengelola 
perasaan, kemampuan untuk memotivasi diri, kesanggupan untuk tegar dalam 
menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan dan menunda 
kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang relatif, serta mampu berempati 
dan bekerja sama dengan orang lain. Daniel Goleman, seorang profesor dari 
Harvard University yang telah berjasa dalam mempopulerkan kecerdasan 
emosional juga menjelaskan bahwa peran Intelligence Quotient (IQ) dalam 
keberhasilan di dunia kerja hanya menempati posisis kedua sesudah kecerdasan 
emosi dalam menentukan peraihan prestasi puncak dalam pekerjaan. Jadi 
tingkat keberhasilan seseorang itu bukan ditentukan oleh IQ semata tetapi juga 
kecerdasan emosional. 
Dalam proses belajar, kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi 
saling melengkapi satu sama lain. Tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan 
dapat menggunakan kemampuan kognitif secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
Kemampuan akuntan pendidik menjadi satu hal yang penting dan 
mendasar untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan, karena pada aspek ini 
akuntan pendidik dituntuk untuk dapat melakukan perubahan-perubahan yang 
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mendasar agar mahasiswa lebih kreatif dan berprestasi. Di sisi lain, akuntan 
pendidik merupakan kunci pembuka akal pikiran dan bahkan sebagai pelita saat 
terjadinya deviasi kedewasaan mahasiswa. Demikian tugas dan tanggung jawab 
akuntan pendidik tidaklah mudah dan bahkan membutuhkan kemampuan kinerja 
yang maksimal. 
Kinerja akuntan pendidik yang dimaksudkan harus sesuai dengan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu melaksanakan pengajaran, melakukan 
penelitian, dan pengabdian terhadap masyarakat. Hal inilah yang menjadi tugas 
utama dari setiap akuntan pendidik. Oleh karena itu, kinerja akuntan pendidik 
yang berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat dilakukan melalui 
usaha perencanaan, pengarahan, dan melaksanakan apa yang telah 
direncanakan dan diprakarsai oleh pimpinan universitas yang berkaitan dengan 
usaha tersebut di atas. Inilah idealnya kinerja akuntan pendidik sebagai tenaga 
pengajar yang harus memiliki ide-ide, gagasan-gagasan serta kreativitas yang 
tinggi dan disiplin kerja yang baik. Semua ini dilakukan dengan perencanaan 
yang matang dengan analisis kebutuhan. 
Keberhasilan pendidikan dan kualitas produktivitas dari perguruan 
tinggi, juga ditentukan peran dan fungsi akuntan pendidik dalam mengelola 
kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual. Hal ini menjadi alasan 
mengapa akuntan pendidik dituntut agar terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan jaman (Idrus, 2013). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bulan 
(2012), dengan judul : Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Akuntansi Pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap Mahasiswa 
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Akuntansi berpengaruh terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi, dan variabel yang 
paling dominan mempengaruhi IPK Mahasiswa Akuntansi adalah kecerdasan 
intelektual.  
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu profesionalisme akuntan 
pendidik. Pada penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu lokasi penelitian 
yaitu Universitas Hasanuddin, sedangkan penelitian ini merujuk pada empat 
universitas di Makassar. Keempat universitas tersebut adalah Universitas 
Hasanuddin, Universitas Islam Negeri Alauddin, Universitas Fajar, dan 
Universitas Atma Jaya. 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena peneliti tertarik 
untuk mengambil sampel dari universitas negeri dan swasta. Universitas negeri 
difokuskan pada Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam Negeri Alauddin. 
Universitas Swasta difokuskan pada Universitas Fajar dan Universitas Atma 
Jaya. 
Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional 
terhadap Tingkat Profesionalisme Akuntan Pendidik di Kota Makassar.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 
yang menjadi pokok permasalahan yang akan dianalisis dan dibahas dalam 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap tingkat profesionalisme 
akuntan pendidik di Kota Makassar? 
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2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat profesionalisme 
akuntan pendidik di Kota Makssar? 
3. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap tingkat 
profesoinalisme akuntan pendidik di Kota Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual 
terhadap tingkat profesionalisme akuntan pendidik pada perguruang tinggi di 
Kota Makassar. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap tingkat profesionalisme akuntan pendidik pada perguruang tinggi di 
Kota Makassar. 
3. Untuk menganalisis variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap tingkat profesionalisme akuntan pendidik di Kota Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti tentang bidang 
ilmu yang dikaji, khususnya di bidang pendidikan akuntansi. 
2. Penelitian ini diharapkan menambah bukti empiris pengaruh kecerdasan 
emosional dan kecerdasan intelektual terhadap tingkat profesionalisme 
akuntan pendidik sehingga Teori Pendidikan Akuntansi semakin 
berkembang. 
 
7 
 
 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan umpan balik bagi 
lembaga pendidikan tinggi akuntansi untuk dapat menghasilkan para 
akuntan pendidik berkualitas yang mampu memanfaatkan kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosionalnya.  
2. Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukkan lebih lanjut, bagaimana dapat menciptakan profesi 
akuntan yang memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 
secara professional. 
3. Untuk rekan-rekan mahasiswa akuntansi hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi media informasi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hal-hal yang 
dibahas dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikannya sebagai 
berikut: 
BAB I : Pendahuluan, berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka, berisikan tinjauan dari teori dan konsep, tinjauan 
empirik, kerangka pemikiran, serta hipotesis. 
BAB III : Metode Penelitian, berisikan rancangan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi 
operasional, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan 
analisis data. 
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BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan analisis profil 
responden, deskripsi variabel penelitian, pengujian validitas dan 
realibilitas, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis. 
BAB V : Penutup, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari 
hasil analisis dan pembahasan, kemudian saran-saran yang mungkin 
bermanfaat bagi pihak yang terkait. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
2.1 Tinjauan Teori & Konsep 
2.1.1 Kecerdasan Intelektual 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 
menjalankan kegiatan mental. Tes Intelligence Quotient (IQ), misalnya, dirancang 
untuk memastikan kemampuan intelektual umum seseorang. Tujuh dimensi yang 
paling sering dikutip yang membentuk kemampuan intelektual adalah kemahiran 
berhitung, pemahaman verbal, kecepatan perseptual, pemahaman produktif, 
penalaran deduktif, visualisasi ruang, dan daya ingat. 
Pekerjaan membebankan tuntutan-tuntutan berbeda kepada pelaku untuk 
menggunakan kemampuan intelektual. Singkat kata, makin banyak tuntutan 
pemrosesan informasi dalam pekerjaan tertentu, makin banyak kecerdasan dan 
kemampuan verbal umum yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaan tersebut dengan sukses. Tentu saja, IQ yang tinggi bukan merupakan 
prasyarat untuk semua pekerjaan. Faktanya, bagi banyak pekerjaan, IQ yang 
tinggi bisa saja tidak berhubungan dengan kinerja. Sebaliknya, kajian seksama 
terhadap bukti mengungkap bahwa tes-tes yang menilai kemampuan verbal, 
numerik, ruang, dan perseptual merupakan indikator pekerjaan yang sahih atas 
kemampuan pekerjaan pada semua tingkat pekerjaan. Maka dari itu, tes-tes 
yang mengukur dimensi-dimensi khusus kecerdasan merupakan indikator 
perkiraan yang kuat untuk kinerja pada masa depan (Robbins, 2006:52). 
Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang 
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain. Selama ini, kata 
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“kecerdasan” senantiasa dikonotasikan dengan kecerdasan intelektual atau yang 
lazim dikenal sebagai Intelligence Quotient (IQ). Istilah ini dipopulerkan kembali 
pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuwan dan ahli matematika yang 
terkemuka dari Inggris. Intelegensi adalah kemampuan kognitif yang dimiliki 
organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang 
kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik (Trihandini, 
2005). 
Intelligensi  lebih  difokuskan  kepada  kemampuannya  dalam  berpikir.  
Kemampuan  intelektual  ini  dapat  diukur  dengan  suatu  alat  tes.  Wechsler 
seorang  ilmuwan  dari  Amerika  adalah  orang  yang  membuat  tes  inteligensi 
WAIS  dan  WISC  yang  banyak  digunakan  diseluruh  dunia.  Ia 
mengemukakan bahwa inteligensi adalah kemampuan global yang dimiliki oleh 
individu agar bisa bertindak secara terarah dan berpikir secara bermakna serta 
bisa berinteraksi dengan lingkungan secara efisien (Anastasi, 1997). 
Spearman mengelompokkan inteligensi ke dalam dua kategori. Kategori 
yang pertama adalah g factor atau biasa disebut dengan kemampuan kognitif 
yang dimiliki individu secara umum, misalnya kemampuan mengingat dan 
berpikir. Kategori yang kedua disebut dengan s factor yaitu merupakan 
kemampuan khusus yang dimiliki individu. Faktor g lebih merupakan potensi 
dasar yang dimiliki oleh setiap orang untuk belajar dan beradaptasi. 
Inteligensi ini dipengaruhi oleh faktor bawaan. Faktor s merupakan 
inteligensi yang dipengaruhi oleh lingkungan sehingga faktor s yang dimiliki oleh 
orang yang satu akan berbeda dengan orang yang lain. Setiap faktor s pasti 
mengandung faktor g. 
Istilah inteligensi digunakan dengan pengertian yang luas dan bervariasi, 
tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga oleh anggota-anggota berbagai 
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disiplin ilmu. Anastasi (1997) mengatakan bahwa inteligensi bukanlah 
kemampuan tunggal dan seragam tetapi merupakan komposit dari berbagai 
fungsi. Istilah ini umumnya digunakan untuk mencakup gabungan kemampuan-
kemampuan yang diperlukan untuk bertahan dan maju dalam budaya tertentu. 
Kemampuan intelektual ini dapat diukur dengan suatu alat tes yang biasa disebut 
IQ (Intellegence Quotient). IQ adalah ekspresi dari tingkat kemampuan individu 
pada saat tertentu, dalam hubungan dengan norma usia yang ada (Anastasi, 
1997).  
Intelegensi berkolerasi positif dengan prestasi belajar. Salah satu konsep 
yang pernah dirumuskan oleh para ahli bahwa keberhasilan dalam belajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam maupun dari luar diri. 
Faktor dari dalam terdiri dari fisik; panca indra, kondisi fisik umum. Psikologi 
variabel non kognitif, yaitu minat, motivasi, dan kepribadian. Psikologi 
kemampuan kognitif, yaitu bakat dan inteligensi. Sedangkan faktor eksternal, 
fisik, yaitu kondisi tempat belajar, sarana dan perlengkapan belajar, materi 
pelajaran, serta kondisi lingkungan belajar. Sementara sosial, yaitu dukungan 
sosial dan pengaruh budaya. 
Mereka yang memiliki inteligensi tinggi diharapkan akan dapat 
memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Salah satu definisi inteligensi 
memang menyebutkan bahwa inteligensi, antara lain merupakan kemampuan 
untuk belajar. Begitu juga kemudahan dalam belajar disebabakan oleh tingkat 
inteligensi yang tinggi terbentuklah ikatan-ikatan syaraf (neural bonds) antara 
stimulus dan respon yang mendapat penguatan. 
Berbeda dengan mereka yang memiliki inteligensi tinggi. Mereka yang 
memiliki inteligensi rendah akan mengalami keterlambatan dalam belajar (slow 
learn). Dalam dunia pendidikan mengetahui IQ berimplikasi penting dalam 
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memberikan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kemampuan secara 
adil. Seseorang yang memiliki inteligensi rendah sehingga kemampuan 
belajarnya sangat terbatas memerlukan program khusus yang memungkinkan 
mereka belajar dengan beban dan kecepatan yang disesuaikan dengan 
kemampuan mereka. Begitu pula sebaliknya dengan mereka yang memiliki IQ 
yang tinggi juga diberikan program khusus untuk memungkinkan mereka 
mengembangkan segenap potensi berlebih yang mereka miliki. 
Pengukuran kecerdasan intelektual tidak dapat diukur hanya dengan satu 
pengukuran tunggal. Para peneliti menemukan bahwa tes untuk mengukur 
kemampuan kognitif tersebut, yang utama adalah dengan menggunakan tiga 
pengukuran yaitu kemampuan verbal, kemampuan matematika, dan kemampuan 
ruang. Pengukuran lain yang termasuk penting seperti kemampuan mekanik, 
motorik dan kemampuan artistik tidak diukur dengan tes yang sama, melainkan 
dengan menggunakan alat ukur yang lain. Hal ini berlaku pula dalam pengukuran 
motivasi, emosi dan sikap (Moustafa dan Miller, 2003). 
Kecerdasan intelektual dapat dilihat dari kemampuan seseorang 
memandang masalah secara ilmiah, logis dan menyusun rumusan problem 
solving berdasarkan teori. Hanya saja orang cerdas secara intelektual terkadang 
terkesan kepada logika yang tidak relevan dengan problem solving itu sendiri. Ia 
puas dengan analisa yang masuk akal dan bangga dengan kriterianya kepada 
kaidah keilmuan. Langkah-langkah berfikir tersebut dapat diikhtisarkan sebagai 
berikut: 
1. Kesadaran akan adanya problem. 
2. Penghimpunan data mengenai problem yang dihadapi. 
3. Penyusunan hipotesa. 
4. Penilaian terhadap hipotesa. 
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5. Pengujian kebenaran hipotesa. 
 
2.1.2 Kecerdasan Emosional 
2.1.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) adalah istilah baru 
yang dipopulerkan oleh Daniel Goleman. Berdasarkan hasil penelitian para 
neurology dan psikolog, Goleman berkesimpulan bahwa setiap manusia memiliki 
dua potensi pikiran, yaitu pikiran rasional dan pikiran emosional. Pikiran rasional 
digerakkan oleh kemampuan intelektual atau Intelligence Quotient (IQ), 
sedangkan pikiran emosional digerakkan oleh emosi. 
Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence (2000) 
menyatakan bahwa “kontribusi IQ bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 
20% dan sisanya yang 80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yang disebut 
Kecerdasan Emosional. Dari nama teknis itu ada yang berpendapat bahwa kalau 
IQ mengangkat fungsi pikiran, EQ mengangkat fungsi perasaan. Orang yang ber-
EQ tinggi akan berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirinya; bisa 
mengusahakan kebahagiaan dari dalam dirinya sendiri dan bisa mengubah 
sesuatu yang buruk menjadi sesuatu yang positif dan bermanfaat. 
Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan kemampuan untuk 
“menjinakkan” emosi dan mengarahkannya ke pada hal-hal yang lebih positif. 
Seorang yang mampu mensinergikan potensi intelektual dan potensi 
emosionalnya berpeluang menjadi manusia-manusia utama dilihat dari berbagai 
segi. 
Hubungan antara otak dan emosi mempunyai kaitan yang sangat erat 
secara fungsional. Antara satu dengan lainnya saling menentukan. Otak berfikir 
harus tumbuh dari wilayah otak emosional. Beberapa hasil penelitian 
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membuktikan bahwa kecerdasan emosional hanya bisa aktif di dalam diri yang 
memiliki kecerdasan intelektual. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenal 
emosi diri sendiri, emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, dan mengelola 
dengan baik emosi pada diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain 
(Golleman, 1999). Emosi adalah perasaan yang dialami individu sebagai reaksi 
terhadap rangsang yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari orang lain. 
Emosi tersebut beragam, namun dapat dikelompokkan ke dalam kategori emosi 
seperti; marah, takut, sedih, gembira, kasih sayang dan takjub (Santrock, 1994). 
Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan 
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 
manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan perasaan, untuk belajar 
mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya 
dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-
hari.  
Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tidak meledak dan akhirnya 
mempengaruhi perilakunya secara wajar. Misalnya seseorang yang sedang 
marah maka kemarahan itu tetap dapat dikendalikan secara baik tanpa harus 
menimbulkan akibat yang akhirnya disesali di kemudian hari. 
Manusia dengan kecerdasan emosional yang baik, mampu 
menyelesaikan dan bertanggung jawab penuh pada pekerjaan, mudah 
bersosialisasi, mampu membuat keputusan yang manusiawi, dan berpegang 
pada komitmen. Sehingga orang yang memiliki kecerdasan emosional yang 
bagus mampu mengerjakan segala sesuatunya dengan baik. 
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan 
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Dapat dikatakan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan mendengar suara hati sebagai 
sumber informasi.  
Seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik, baginya informasi 
tidak hanya didapat lewat panca indera semata. Tetapi pada sumber yang lain, 
dari dalam dirinya yakni suara hati. Sumber informasi tersebut akan menyaring 
dan memilah informasi yang didapat dari panca indera. 
Susbtansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan 
dan memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Orang yang 
kecerdasan emosionalnya baik, dapat memahami perasaan orang lain, dapat 
membaca yang tersurat dan yang tersirat, dapat menangkap bahasa verbal dan 
non verbal. Semua pemahaman tersebut akan menuntunnya agar bersikap 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungannya. 
Keberhasilan kecerdasan emosional seseorang berpengaruh pada 
kesuksesan seseorang pada masa mendatang, juga berpengaruh pada prestasi 
belajar dan bekeja. Mengingat semakin meluasnya informasi penting mengenai 
kecerdasan emosional ini, sekarang banyak lembaga pendidikan, khususnya 
prasekolah, kembali mengembangkan kurikulum yang menyangkut kecerdasan 
emosional ini. Karena kecerdasan ini berpengaruh juga pada prestasi belajar. 
Tetapi perlu diingat, dibandingkan pendidikan di sekolah yang hanya beberapa 
jam dalam sehari, akan lebih efektif lagi bila pendidikan itu diberikan juga di 
rumah secara habital (kebiasaan). Kecerdasan emosional tidak hanya 
dibutuhkan dalam proses belajar di bangku sekolah atau di kehidupan rumah 
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tangga. Tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih luas sampai ke 
jenjang kerja. 
 
2.1.2.2  Komponen Kecerdasan Emosional 
Goleman (2000) membagi kecerdasan emosional menjadi lima bagian 
yaitu tiga komponen berupa kompetensi emosional (pengenalan diri, 
pengandalian diri dan motivasi) dan dua komponen berupa kompetensi sosial 
(empati dan keterampilan sosial). Lima komponen kecerdasan emosional 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Self awareness (kesadaran diri) 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam 
dirinya dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi 
diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis, atau kemampuan diri dan 
mempunyai kepercayaan diri yang kuat lalu mengikatnya dengan sumber 
penyebabnya. Unsur-unsur kesadaran diri, yaitu: 
1. Kesadaran emosi (emotional awareness), yaitu mengenali emosinya 
sendiri dan efeknya. 
2. Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri. 
3. Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri dan 
kemampuan sendiri. 
b. Self regulation (pengendalian diri) 
Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri sehingga 
berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, 
sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan 
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mampu segera pulih dari tekanan emosi. Unsur-unsur pengendalian diri, 
yaitu: 
1. Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan hati yang 
merusak. 
2. Sifat dapat dipercaya (trustworthiness), yaitu memelihara norma 
kejujuran dan integritas. 
3. Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawab atas kinerja 
pribadi. 
4. Adaptablitas (adaptability), yaitu keluwesan dalam menghadapi 
perubahan. 
5. Inovasi (innovation), yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap 
gagasan, pendekatan, dan informasi-informasi baru 
c. Motivation (motivasi) 
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat 
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih 
baik serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu 
bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Unsur-unsur motivasi, yaitu: 
1. Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk menjadi 
lebih baik atau memenuhi standar keberhasilan. 
2. Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran 
kelompok atau lembaga. 
3. Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan. 
4. Optimisme (optimism), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran 
kendati ada halangan dan kegagalan.   
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d. Empati (social awareness) 
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain, mampu memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan 
saling percaya serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe 
individu. Unsur-unsur empati, yaitu: 
1. Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindera 
perasaan dan perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktif 
terhadap kepentingan mereka. 
2. Mengembangkan orang lain (developing other), yaitu merasakan 
kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan 
kemampuan orang lain. 
3. Orientasi pelayanan (service orientation), yaitu mengantisipasi, 
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. 
4. Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu menumbuhkan 
peluang melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang. 
5. Kesadaran politis (political awareness), yaitu mampu membaca arus-
arus emosi sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasaan. 
e. Social skills (keterampilan sosial) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, 
bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan bekerjasama dalam tim. 
Unsur-unsur keterampilan sosial, yaitu: 
1. Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan persuasi. 
2. Komunikasi (communication), yaitu dengan mengirim pesan yang jelas 
dan meyakinkan. 
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3. Manajemen konflik (conflict management), yaitu negosiasi dan 
pemecahan silang pendapat. 
4. Kepemimpinan (leadership), yaitu membangkitkan inspirasi dan 
memandu kelompok dan orang lain. 
5. Katalosator perubahan (change catalyst), yaitu memulai dan mengelola 
perusahaan. 
6. Membangun hubungan (building bond), yaitu menumbuhkan hubungan 
yang bermanfaat. 
7. Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu 
kerjasama dengan orang lain demi tujuan bersama. 
8. Kemampuan tim (tim capabilities), yaitu menciptakan sinergi kelompok 
dalam memperjuangkan tujuan bersama. 
 
2.1.3 Profesi Akuntan Pendidik 
Akuntan pendidik adalah profesi akuntan yang memberikan jasa berupa 
pelayanan pendidikan akuntansi kepada masyarakat melalui lembaga-lembaga 
pendidikan yang ada, guna melahirkan akuntan-akuntan yang terampil dan 
profesional. Profesi akuntan pendidik sangat dibutuhkan untuk kemajuan profesi 
akuntansi itu sendiri karena ditangan merekalah calon-calon akuntan dididik 
(www.wikipedia.com). 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), ”akuntan pendidik adalah 
akuntan yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, melakukan penelitian dan 
pengembangan akuntansi, mengajar, menyusun kurikulum pendidikan akuntansi 
di perguruan tinggi”. IAI-Kompartemen Pendidik merupakan organisasi profesi 
yang bidang kerjanya sebagai akuntan pendidik, di mana kegiatan utamanya 
adalah meningkatkan profesionalisme akuntan pendidik dalam menjalankan 
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kegiatan profesionalnya dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah 
seperti training, workshop, maupun kegiatan lainnya (www.iaiglobal.or.id). 
Akuntan pendidik harus dapat melakukan transfer of knowledge kepada 
mahasiswanya, memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, menguasai pengetahuan 
bisnis dan akuntansi, teknologi informasi, serta mampu mengembangkan 
pengetahuannya melalui penelitian. Akuntan pendidik karena peranannya yang 
penting, selain dituntut untuk terus meningkatkan bidang ilmu akuntansinya, juga 
harus belajar tentang metode mengajar yang baik dan menguasai ilmu 
komunikasi sehingga transfer of knowledge di ruang kuliah dapat berjalan 
dengan baik (Idrus, 2013). 
 
2.1.4 Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Menurut Tjiptohadi (1996), profesionalisme dari segi bahasa memiliki 
beberapa makna, yaitu: 
a. Profesionalisme berarti suatu keahlian, mempunyai kualifikasi tertentu, 
berpengalaman sesuai dengan bidang keahliannya, atau memperoleh 
imbalan karena keahliannya. Oleh karena itu, seseorang bisa dikatakan 
profesional bila ia telah mengikuti pendidikan tertentu yang menyebabkan ia 
mempunyai keahlian atau kualifikasi tertentu. 
b. Profesionalisme merujuk pada suatu standar pekerjaan, prinsip-prinsip 
moral, dan etika profesi. Standar mutu pekerjaan mengharuskan akuntan 
melaksanakan keahlian sedemikian rupa sehingga mencapai level tertentu. 
Prinsip-prinsip moral, seperti halnya norma umum masyarakat, 
mengarahkan akuntan agar berperilaku sesuai dengan tatanan kehidupan 
seseorang profesional. 
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c. Profesionalisme juga berarti moral. Dalam hal ini perilaku akuntan berupaya 
mempertahankan atau menjaga martabat dan kepercayaan yang diberikan 
masyarakat. Kadar moral dan kepatuhan inilah yang membedakan akuntan 
satu dengan lainnya. Moral seseorang dan sikap menjunjung tinggi etika 
profesi bersifat sangat individual. 
Profesionalisme adalah sifat-sifat (kemampuan, kemahiran, cara 
pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada 
atau dilakukan oleh seorang profesional. Profesionalisme berasal dari kata 
profession yang bermakna berhubungan dengan profesi dan memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Jadi, profesionalisme adalah tingkah 
laku, kepakaran atau kualitas diri seseorang yang profesional 
(www.wikipedia.com). 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 1 ayat 5, mendefinisikan profesional sebagai berikut. 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupannya yang memerlukan 
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi. 
 
Lebih lanjut, pada pasal 60 dikatakan sebagai berikut. 
 
Bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban 
untuk melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian terhadap 
masyarakat; meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
 
Sebagaimana diketahui, istilah profesional muncul dikarenakan adanya 
suatu profesi, di mana profesi tersebut menyediakan jasa bagi pihak lain seperti 
publik, akuntan pendidik adalah suatu profesi yang memberikan jasa kepada 
publik sehingga dituntut untuk bersikap profesional. Kepentingan publik tersebut 
memerlukan jaminan bahwa jasa layanan profesi diberikan oleh pihak-pihak yang 
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layak memberikan dan memenuhi ketentuan sebagai jasa profesional (Idrus, 
2013). 
Profesionalisme akuntan pendidik dalam aktivitasnya adalah sebuah 
kemutlakan. Tolak ukur yang harus dimiliki dalam mewujudkan profesionalisme 
adalah berpengetahuan, berkeahlian, dan berkarakter. Karakter merupakan 
personality seorang profesional yang dapat diwujudkan dalam sikap dan tindakan 
etisnya. Sikap dan perilaku etis akuntan pendidik akan sangat mempengaruhi 
posisinya di mata pemakai jasanya yakni mahasiswa sebagai calon akuntan. Dari 
sudut pandang akuntan, beretika merupakan bagian dari perwujudan sikap 
profesionalismenya (Ludigdo dan Machfoed, 1999:16). 
Profesionalisme dalam diri akuntan pendidik menjadi unik dan menarik 
karena di satu sisi sebagai dosen pengajar yang tugas utamanya adalah 
mengajar, yang penekanannya diharapkan pada peningkatan penguasaan dan 
perluasan ilmunya. Di sisi lain, sebagai pencetak calon akuntan profesional yang 
membutuhkan penguasaan dan sekaligus pelaksanaan skill yang dimiliki. 
Dampak selanjutnya, perkembangan profesi akuntan pendidik dalam dunia 
pendidikan akuntansi tidak cukup hanya memenuhi kriteria profesional sesuai 
Surat Keputusan bersama Mendikbud dengan Kepala BAKN                            
No. 61409/MPPKIKP/99 dan No. 181 Tahun 1999 namun sekaligus juga harus 
memenuhi kriteria profesional sebagai akuntan (Widyastuti, 2003:29). 
Dengan kata lain, akuntan pendidik sebagai seorang dosen sangat 
memerlukan sikap profesional sebagaimana tuntutan profesi, namun sikap 
profesional tersebut juga ditunjang oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi akuntan pendidik, ataupun sebaliknya akuntan pendidik dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja akuntan pendidik adalah 
dunia pendidikan, di sisi lain dunia praktek seorang akuntan adalah dunia bisnis. 
23 
 
 
 
Perpaduan dua bidang ini akan membetuk kebutuhan seorang dosen yang 
hanya menekuni dunia pendidikan saja. Perpaduan ini diperlukan untuk 
membentuk profesionalisme sebagai akuntan pendidik dan pelaksanaan atas 
pengetahuannya (Widyastuti, 2003:30). 
 
2.1.5 Indikator Pengukuran Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Novin dan Tucker (1993) dalam Amaliah (2011) menyatakan bahwa 
“profesionalisme adalah tingkat penguasaan dan pelaksanaan terhadap tiga hal 
yaitu knowledge, skill, dan character. Ketiga hal tersebut menjadi pengukuran 
tingkat profesionalisme, sehingga seseorang yang profesional akan mempunyai 
tingkat tertentu pada ketiga bidang tersebut”. Ketiga indikator profesionalisme 
tersebut bengaruh terhadap kecerdasan intelektul dan kecerdasan emosional. Di 
mana knowledge lebih berpengaruh terhadap kecerdasan intelektual. Skill 
berpengaruh terhadap kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, dan 
character berpengaruh terhadap kecerdasan emosional. 
 
Gambar 2.1 
Pengukuran Profesionalisme Akuntan Pendidik 
 
 
Sumber: Novin dan Tucker, 1993. 
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2.1.5.1 Knowledge 
a. General Knowledge 
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari 
oleh seseorang. Pengetahuan terdiri atas kepercayaan tentang kenyataan 
(reality). Salah satu cara untuk mendapat pengetahuan pada umumnya 
adalah dari tradisi atau dari yang berwenang di masa lalu. Cara lain untuk 
mendapat pengetahuan adalah dengan pengamatan dan eksperimen 
(Irmayanti, 2007). Seorang dosen yang profesional harus memiliki 
pengetahuan umum yang luas. Sehingga dosen tidak hanya menguasai satu 
jalur pengetahuan saja yang sesuai dengan jurusannya. Pengetahuan umum 
yang harus dimiliki oleh dosen akuntansi seperti pengetahuan mengenai 
kondisi keuangan negara, berita politik, dan pengetahuan umum lainnya. 
b. Business Education Knowledge 
Pengetahuan bisnis adalah pengetahuan dalam bidang perekonomian 
secara menyeluruh. Pengetahuan bisnis bertujuan agar mahasiswa dapat 
memberikan penciptaan nilai bagi perusahaan. Pengetahuan bisnis sangat 
diperlukan bagi seorang dosen akuntansi, karena bisnis merupakan salah 
satu bidang ekonomi. Pengetahuan bisnis yang diperlukan bagi dosen 
akuntansi seperti: pengetahuan tentang seluk-beluk pasar, indeks harga 
saham, isu-isu terbaru dalam pasar modal, dan pengetahuan tentang dunia 
bisnis lainnya. 
c. Accounting Education Knowledge 
Pengetahuan akuntansi adalah ilmu informasi yang mencoba mengkonversi 
bukti dan data menjadi informasi dengan cara melakukan pengukuran atas 
berbagai transaksi dan akibatnya yang dikelompokkan ke dalam account, 
perkiraan atau pos keuangan seperti aktiva, utang, modal, hasil, biaya dan 
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laba (Ruswandi, 2007). Adapun pengetahuan akuntansi yang diajarkan 
sesuai dengan kurikulum yang ada seperti akuntansi keuangan, auditing, 
akuntansi biaya, akuntansi manajemen, komputerisasi akuntansi, teori 
akuntansi, dan sebagainya. 
Pengetahuan akuntansi bagi seorang akuntan pendidik yang 
profesional seperti dapat menjelaskan perkembangan standar akuntansi, 
perkembangan teori akuntansi, menguraikan akuntansi kontemporer, 
menyisipkan kasus-kasus dalam dunia bisnis yang melibatkan peran 
akuntan, etika profesi akuntan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dalam 
setiap mengajar sebaiknya akuntan pendidik juga harus memberikan 
pengetahuan tentang bidang akuntansi secara luas seiring dengan 
perkembangan pengetahuan. 
 
2.1.5.2 Skill 
a. Thinking Skill 
Thinking skill (keterampilan berpikir) adalah kemampuan manusia berpikir 
dengan cara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, meliputi proses 
mengingat, menanyakan, membentuk konsep, perencanaan, penalaran, 
membayangkan, memecahkan masalah, membuat keputusan dan penilaian, 
menerjemahkan pikiran dalam kata-kata dan sebagainya. 
Thinking skill yang diperlukan bagi akuntan pendidik profesional 
adalah akuntan pendidik harus mengetahui tentang persaingan pada dasar 
tenaga kerja baik itu persaingan global, regional, nasional, maupun lokal. 
Selain itu akuntan pendidik juga harus tahu dalam perkembangan yang 
terjadi pada dunia bisnis tersebut. Dalam memberikan mata kuliah akuntan 
pendidik tidak hanya sekedar menerangkan saja, tetapi juga harus diikuti 
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dengan diskusi kelas agar mahasiswa lebih aktif. Thinking skill seperti ini 
sangat diperlukan bagi akuntan pendidik untuk mengetahui seberapa jauh 
mahasiswanya dapat mencerna berita-berita ekonomi global saat ini 
sehingga antara dosen dengan mahasiswanya dapat saling bertukar pikiran 
dan pendapat. 
b. Problem Solving Skill 
Problem solving skill merupakan bagian dari pemikiran. Pemecahan masalah 
telah digambarkan sebagai higher-order proses teori yang memerlukan 
kendali keahlian yang lebih rumit dan pokok. Problem solving skill dalam 
meningkatkan profesionalisme akuntan pendidik misalnya, akuntan pendidik 
memberikan kasus-kasus yang berhubungan dengan kuliah yang diberikan, 
akuntan pendidik memberikan pekerjaan rumah kepada mahasiswanya, 
memberikan kuis secara rutin untuk melatih mahasiswa, meminta 
mahasiswa untuk maju ke depan dalam memecahkan masalah dalam 
diskusi dan lain sebagainya. Problem solving skill ditujukan agar seorang 
akuntan pendidik dapat mendidik mahasiswanya dengan baik dan agar 
mahasiswanya menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Listening Skill and Speaking Skill 
Sekarang ini banyak orang yang sudah menyadari perlunya mengasah 
keterampilan mendengar yang dapat memberikan banyak manfaat. Seorang 
pemimpin haruslah bersedia mendengarkan keluhan orang-orang di 
sekitarnya, masalah-masalah dari para pengikutnya, serta masukan-
masukan yang perlu untuk perbaikan. Listening skill yang baik yakni 
berusaha menjadi pendengar yang baik, menggunakan reseptor tubuh lain 
selain telinga seperti melihat mata pembicara, tidak memotong pembicara 
saat bercerita, dan fokus pada apa yang pembicara sampaikan sehingga 
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pendengar dapat memberikan respon yang baik dan sesuai dengan maksud 
yang ingin disampaikan oleh pembicara. 
Bentuk listening skill yang dilakukan dalam akuntan pendidik seperti 
menguji pemahaman mahasiswanya misalnya dengan memberikan sebuah 
pertanyaan yang berhubungan dengan mata kuliah yang diberikan dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiwa setiap perkuliahan, 
memberikan waktu khusus bagi mahasiswa untuk berkonsultasi dan 
sebagainya. 
Keterampilan berbicara (speaking skill) adalah kemampuan 
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang 
atau kelompok secara lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh. 
Kemampuan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Kemampuan berbicara identik dengan penggunaan 
bahasa dan lisan yang tepat, sehingga pendengar dapat mengerti apa yang 
kita sampaikan (Ramendra dan Sri, 2007:11). 
Adapun speaking skill akuntan pendidik pada waktu proses belajar 
misalnya seberapa jauh akuntan pendidik dapat mempresentasikan materi 
kuliah dengan kata-kata maupun kalimat yang mudah dipahami oleh 
mahasiswa baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing, mampu 
menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa, 
memberikan tugas kepada mahasiswa untuk mempresentasikan 
makalahnya dan memberikan waktu khusus untuk berdiskusi di kelas. 
d. Writing Skill and Research Skill 
Penelitian merupakan sebuah aktivitas yang wajib bagi seorang akuntan 
pendidik. Penelitian sudah menjadi kewajiban dalam rangka kebutuhan 
peningkatan kemampuan akuntan pendidik sebagai profesi pendidikan. Perlu 
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disadari bahwa dengan penelitian seorang dosen akan selalu dapat 
mengasah ketajaman analisa terhadap masalah-masalah saat ini. Penelitian 
sekaligus akan mampu menjadikan pendorong peningkatan pengetahuan 
dan wawasan akuntan pendidik selalu up to date (Eko Priyo Purnomo, 
2006). 
Writing skill adalah kemampuan spesifik yang membantu penulis 
menaruh pikiran mereka dalam kata-kata dan betuk yang bermakna di mana 
mental berinteraksi melalui pesan. Writing skill bagi akuntan pendidik yang 
profesional misalnya dengan memberikan tugas makalah sesuai dengan 
materi kuliah, karena pemberian tugas dalam bentuk makalah akan dapat 
melatih mahasiswa dalam keahlian menulis serta mengoreksi penulisan 
makalah tersebut. Sedangkan dalam bidang research skill, dosen harus aktif 
dalam peneltian di mana mahasiswa dilibatkan di dalamnya dan akuntan 
pendidikan melakukan penelitian secara kontinyu dan dapat dipublikasikan. 
e. Micro-Computer Skill and Quantitative Skill 
Kemampuan dasar komputer perlu diberikan secara baik, sehingga mampu 
untuk mengoperasikannya kepada mahasiswa di kelas. Dengan demikian 
diharapkan nantinya dengan kemampuan pengajar yang optimal tentang 
pengetahuan pengoperasian komputer dengan baik, memungkinkan 
terciptanya proses kuliah atau proses belajar mengajar di kelas akan 
berjalan dengan baik. Tenaga guru akan selalu mengikuti perkembangan 
IPTEK sehingga segala sesuatu yang diajarkan kepada mahasiswa selalu 
rasional dan analisis (Daniel Sihasale, 2004). Micro-Compter SkillI yang 
dibutuhkan akuntan pendidik profesional adalah akuntan pendidik harus 
mampu menjelaskan tentang program-program komputer yang terbaru, dan 
juga dalam setiap memberikan tugas, akuntan pendidik mewajibkan 
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mahasiswanya untuk menggunakan komputer. Untuk itu akuntan pendidik 
harus menguasai program aplikasi komputer. Sedangkan quantitative skill 
bagi akuntan pendidik adalah akuntan pendidik mampu memberikan contoh-
contoh perhitungan, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat kuantitatif secara lancar dan mampu melakukan footing dan cross-
footing secara tepat tanpa alat bantu. 
 
2.1.5.3 Character 
a. Interpersonal Skill and Personal Appearance 
Interpersonal skill dan personal appearance lebih memfokuskan pada 
sesuatu hal yang melekat pada pribadi seorang akuntan pendidik, baik dilihat 
dari segi sifat, sikap dan penampilannya. Interpersonal skill dan personal 
appearance ini akan menjelaskan apakah akuntan pendidik tersebut dapat 
dikatakan sebagai akuntan pendidik yang profesional jika dilihat dari sifat, 
sikap, dan penampilan yang tentu saja di luar kepintaran seorang akuntan 
pendidik. Keprofesionalan akuntan pendidik tersebut dapat diketahui dengan 
cara melihat apakah dosen menjaga keserasian penampilannya setiap dia 
berada di lingkungan kampus, apakah dia bisa memisahkan antara masalah 
pribadi dengan masalah pekerjaan, dapat mengolah waktu dengan baik, 
apakah akuntan pendidik tersebut aktif dalam berbagai organisasi dan 
sebagainya yang berhubungan dengan kepribadiannya. 
b. Ethics 
Etika (ethic) berkaitan dengan konsep-teori-rasio tentang nilai-nilai etis 
dalam hubungan manusiawi, seperti kebenaran, keadilan, kebebasan, 
kejujuran dan cinta kasih. Etika kerja adalah semacam teori tentang apa, 
mengapa dan bagaimana seseorang seharusnya bekerja agar ia menjadi 
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manusia yang baik. Karena bersifat konseptual-teoritik-rasional, etika kerja 
selalu megacu pada nilai-nilai etis yang menghargai dan meningkatkan 
harkat dan martabat manusia sebagai manusia (Hendrik, 2009:62). 
Etika kerja merupakan roh profesionalisme, karena pekerjaan yang 
dilakukan sesuai dengan etika memungkinkan terselenggaranya hubungan 
yang menghargai dan meningkatkan harkat dan martabat sebagai manusia. 
Tanpa etika, profesionalisme tidak ada, sebab perilaku kerja yang tidak etis 
mereduksi kemanusiaan dengan menjadikan manusia hanya sekedar 
bintang ekonomi, mesin produksi, sapi perah atau benda yang dapat 
diperlakukan seenaknya. Tanpa profesionalisme seseorang akan bekerja 
tanpa rasa tanggung jawab atau kepedulian sosial, mengeksploitasi sumber 
daya alam dan sumber daya manusia demi memenuhi kebutuhan dan ambisi 
liar. Keprofesionalan akuntan pendidik tersebut seperti mengajar sesuai 
waktunya, tidak menyinggung masalah pribadi dosen lainnya pada waktu 
proses belajar, mengganti mata kuliah yang pernah ditinggalkan dan 
sebagainya. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Penelitian yang pernah diajukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 
yang sangat berguna bagi penulis. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik dijelaskan sebagai berikut. 
Umiaty (2011), meneliti tentang Profesionalisme Akuntan Pendidik dan 
Perguruan Tinggi Negeri di Makassar. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
profesionalisme akuntan pendidik pada perguruan tinggi negeri di Makassar yang 
31 
 
 
 
meliputi knowledge, skill, dan character sudah baik atau tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai mean rata-rata profesionalisme sebesar 4,016 dengan standar 
deviasi 0,847, di mana rata-rata mahasiswa akuntansi menjawab “sering” atas 
pernyataan berkaitan dengan profesionalisme akuntan pendidik. 
Bulan (2012), meneliti tentang Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Emosional terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin (Studi Empiris). Penelitian ini menunjukkan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap mahasiswa 
akuntansi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPK mahasiswa 
akuntansi khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Variabel 
yang paling dominan mempengaruhi IPK mahasiswa akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin adalah kecerdasan intelektual. Hal ini 
dikarenakan koefisien regresi kecerdasan intelektual memiliki nilai korelasi jika 
dibandingkan dengan koefisien regresi kecerdasan emosional. 
Idrus (2013) meneliti tentang Pengaruh Profesionalisme Akuntan Pendidik 
dan Metode Pembelajaran Terhadap Tingkat Prestasi Mahasiswa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) profesionalisme akuntan pendidik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat prestasi mahasiswa, (2) 
metode pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
prestasi mahasiswa. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Mahasiswa sebagai calon akuntan yang potensial sangat membutuhkan 
akuntan pendidik yang mampu memberikan pengetahuan-pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan lingkungan. Peran akuntan pendidik sangat 
penting karena posisinya dalam perguruan tinggi sebagai kunci terdepan dan 
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sentral proses pendidikan guna menciptakan akuntan-akuntan yang berkualitas. 
Akuntan pendidik memberikan jasa berupa pelayanan pendidikan akutansi 
kepada masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidik yang ada, guna 
melahirkan akuntan-akuntan yang terampil dan profesional (Ludigdo, 2007:23). 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel independent dan 
variabel dependent. Variabel independent yaitu kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional. Sedangkan variabel dependent yaitu profesionalisme 
akuntan pendidik. Dari pemaparan tersebut, maka dapat dilihat kerangka 
pemikiran pada gambar di bawah ini: 
Gambar 2.2  
Kerangka Pikir (Konsep) 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
diajukan dalam rumusan masalah. Hipotesis tersebut harus diuji atau dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulan dan penganalisisan data-data. 
 
 
Kecerdasan 
Intelektual 
Profesionalisme 
Akuntan Pendidik 
Kecerdasan 
Emosional 
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2.4.1 Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Positif terhadap 
Profesionalisme Akuntan Pendidik di Perguruan Tinggi Kota 
Makassar 
 
Berbagai tantangan dan hambatan, baik yang berhubungan dengan 
proses mengajar maupun hal lain yang dapat menjadi sarana bagi seorang 
akuntan pendidik untuk melatih diri dalam mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan emosionalnya. Prestasi mengajar sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan umum seseorang yang diukur oleh IQ. IQ yang tinggi dapat 
meramalkan kesuksesan prestasi mengajar. 
Pengukuran kecerdasan intelektual tidak dapat diukur hanya dengan satu 
pengukuran tunggal. Para peneliti menemukan bahwa tes untuk mengukur 
kemampuan kognitif adalah dengan menggunakan tiga pengukuran yaitu 
kemampuan verbal, kemampuan matematika, dan kemampuan ruang. 
Intelegensi lebih difokuskan kepada kemampuannya dalam berpikir. Wechsler 
seorang ilmuwan dari Amerika mengemukakan bahwa intelegensi adalah 
kemampuan global yang dimiliki oleh individu agar bisa bertindak secara terarah 
dan berpikir secara bermakna serta bisa berinteraksi dengan lingkungan secara 
efisien. Oleh karena itu, diajukan hipotesis: 
H1: Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota Makassar 
 
2.4.2 Kecerdasan Emosional Berpengaruh Positif terhadap 
Profesionalisme Akuntan Pendidik dan Variabel yang Lebih Dominan 
Berpengaruh terhadap Profesionalisme Akuntan Pendidik di 
Perguruan Tinggi Kota Makassar 
 
Goleman (2000) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berkembang 
sejalan dengan usia dan pengalaman dari masa kanak-kanak hingga dewasa, 
dan yang lebih penting kecerdasan emosional dapat dipelajari. Kecerdasan 
emosional tidak tetap secara genetis, melainkan dapat meningkat sepanjang 
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seseorang masih hidup. Hal ini berarti bahwa semakin bertambah umur 
seseorang, maka semakin banyak pula pengalaman hidupnya, yang akan 
menambah tingkat kecerdasan emosionalnya. 
Kecerdasan emosional dianggap berubah karena berpengaruh pada 
proses mengajar dalam segala aspeknya di lembaga pendidikan tinggi akuntansi, 
sehingga semakin lama seorang akuntan pendidik merasakan pengalaman 
mengajar di perguruan tinggi akuntansi maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kecerdasan emosionalnya. Oleh karena itu diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota Makassar 
 
H3: Variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap profesionalisme 
akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota Makassar adalah 
kecerdasan intelektual 
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BAB III 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Desain penelitian mempunyai peranan yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh pilihan terhadap desain 
ataupun modelnya (Subiyanto, 1993:6). 
Pada penelitian ini, rancangan penelitian yang akan digunakan untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
terhadap profesionalisme akuntan pendidik di Kota Makassar menggunakan 
metode kuesioner (daftar pertanyaan) dengan mengambil sejumlah sampel 
tertentu dari suatu populasi sebagai alat pengumpulan data. Petunjuk pengisian 
kuesioner dan daftar pertanyaan dibuat sesederhana dan sejelas mungkin untuk 
memudahkan pengisian jawaban yang diajukan kepada responden. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Untuk penelitian skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada Perguruan 
Tinggi Negeri yang diwakili oleh Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar serta Perguruan Tinggi Swasta yang diwakili oleh 
Universitas Fajar dan Universitas Atma Jaya di Kota Makassar dengan ruang 
lingkup penelitian adalah akuntan pendidik jurusan akuntansi. Penelitian  
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan, terhitung mulai 29 April 2014 sampai 
27 Juni 2014. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, peristiwa atau sesuatu yang menarik 
bagi peneliti untuk diinvestigasi (Sekaran dan Bougie, 2010:262). Dalam 
penelitian ini, yang menjadi populasi dan responden adalah akuntan pendidik di 
perguruan tinggi Kota Makassar. 
Responden dalam penelitian ini adalah responden dari empat perguruan 
tinggi yang ada di Kota Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Fajar, dan Universitas Atma Jaya 
Makassar. 
Berdasarkan pemilihan populasi dari objek penelitian, maka jumlah 
populasi akuntan pendidik pada perguruan tinggi di Kota Makassar yang menjadi 
objek penelitian adalah sebanyak 82 orang dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Jumlah Akuntan Pendidik dari Empat Perguruan Tinggi di Kota Makassar 
No Perguruan Tinggi Jumlah 
1 Universitas Hasanuddin 46 
2 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 12 
3 Universitas Fajar 20 
4 Universitas Atma Jaya Makassar 14 
Total 82 
 
 
3.3.2 Sampel 
Sekaran dan Bougie (2010:263), “Sampel adalah sub dari populasi. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi”. Sampel terdiri 
atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Terdapat beberapa alasan 
untuk melakukan penyamplingan, sebagai berikut: 
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a. Biaya yang murah, dalam hal ini manfaat ekonomi yang diambil dari 
penarikan sampel dibanding dengan sensus berkaitan dengan masalah 
uang/biaya. Biaya yang dikeluarkan untuk sensus lebih besar dibandingkan 
menggunakan sampel. 
b. Akuntansi yang lebih baik, kualitas studi jauh lebih baik menggunakan 
sampling dibandingkan dengan sensus. Sampling mempunyai kemungkinan 
pengujian wawancara yang lebih baik dari seluruh penyelidikan yang 
berkaitan dengan kegagalan, kesalahan, atau informasi yang mencurigakan, 
subversi dan proses yang lebih baik. 
c. Kecepatan pengumpulan data, kecepatan waktu penyamplingan ditentukan 
berdasarkan ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
d. Ketersediaan elemen-elemen populasi, beberapa situasi mengharuskan 
penyamplingan. Penyamplingan merupakan satu-satunya yang 
memungkinkan jika populasi tak terbatas (banyak). 
Pada penelitian ini tidak seluruh populasi yang diambil, mengingat jumlah 
banyak dan belum tentu diketahui secara pasti. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini digunakan sampel, yaitu sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. 
Dalam penelitian ini, menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan 
oleh Slovin dalam Umar (2009:78) yaitu: 
 
   n =  
 
   n = 
 
   n = 45,0 
   Pembulatan = 45 orang 
N 
1 + N (e)2 
82 
1 + 82 (0,1)2 
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Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 10%) 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data non angka yang sifatnya deskriptif 
dalam bentuk informasi tulisan (kuesioner dan wawancara) yang diperoleh dari 
manajer-manajer SDM dan staf akuntansi atau pihak lain yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti dan dianggap berkompeten memberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu 
akuntan pendidik sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data 
yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan 
permasalahan yang diteliti. Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi 
dari akuntan pendidik sebagai responden dalam penelitian ini. Skor masing-
masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah 
dibagikan kepada akuntan pendidik sebagai responden merupakan sumber data 
primer dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder yaitu data tidak langsung 
yang diperoleh peneliti berupa buku-buku, artikel ilmiah, dan sumber referensi 
lainnya yang relevan dengan variabel penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian maka 
dibutuhkan suatu teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan dan akurat 
dengan masalah yang dibahas. Metode pengumpulan data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Kuesioner 
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden 
dengan maksud memperoleh data yang akurat dan valid. Menurut Sekaran 
(2010), kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternative yang 
didefinisikan dengan jelas. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Bulan (2012) sehingga sudah diuji validitas dan reabilitasnya. Adapun isi 
kuesioner sebagai instrument penelitian yang akan diberikan kepada 
responden terdiri atas: 
1. Bagian pertama berupa pernyataan-pernyataan mengenai demografi 
responden. Pernyataan tersebut meliputi: nama, jenis kelamin, usia, dan 
jenjang pendidikan. 
2. Bagian kedua berisi tentang petunjuk pengisian kuesioner, di mana 
interval jawaban berupa Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-kadang 
(KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). 
3. Bagian ketiga yaitu daftar kuesioner, meliputi pertanyaan mengenai 
variable penelitian. Variabel penelitian menjadi sangat penting dalam 
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penelitian, mengingat variabel merupakan alat dan sarana untuk 
melakukan pengukuran. 
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian dengan mengumpulkan dan 
mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan skripsi ini. Hal 
tersebut dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang 
mendasari masalah dalam penelitian ini. 
c. Mengakses Website  
Mengakses website atau situs-situs adalah menggunakan fasilitas internet 
untuk mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat kualitatif dikuantitatifkan, di 
mana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) point skala Likert, yaitu: 
nilai 1 = sangat sering, 2 = sering, 3 = kadang-kadang, 4 = jarang, dan 5 = tidak 
pernah. 
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3.6.1 Variabel Dependent 
3.6.1.1 Profesionalisme Akuntan Pendidik (Y) 
Variabel dependent adalah variabel yang menjadi fokus pada penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah tingkat 
profesionalisme akuntan pendidik. Variabel ini membentuk kuesioner dengan 
jumlah 14 pernyataan yang dikembangkan dari kuesioner sebelumnya dengan 
modifikasi seperlunya. Variabel profesionalisme akuntan pendidik diukur dengan 
pengetahuan, keahlian, dan karakter akuntan pendidik. 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan akuntan pendidik, terdiri dari: 
a) Pengetahuan umum; 
b) Pengetahuan pendidikan bisnis; 
c) Pengetahuan pendidikan akutansi. 
2. Keahlian 
Keahlian akuntan pendidik, terdiri dari: 
a) Keahlian berpikir; 
b) Keahlian memecahkan masalah; 
c) Keahlian mendengar dan membaca; 
d) Keahlian menulis dan penelitian; 
e) Keahlian komputer dan kuantitatif. 
3. Karakter 
Karakter akuntan pendidik, terdiri dari: 
a) Penampilan personal dan interpersonal; 
b) Etika. 
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3.6.2 Variabel Independent 
Variabel independent adalah variabel yang memengaruhi secara positif 
atau negatif variabel terkait. Variabel independent dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional akuntan pendidik. Definisi 
operasional variabel yang merupakan batasan yang dipakai untuk menghindari 
interpretasi yang bisa terhadap variabel yang diteliti.  
 
3.6.2.1 Kecerdasan Intelektual (X1) 
Kecerdasan intelektual adalah daya pikir yang dimiliki oleh akuntan 
pendidik dalam memberikan perkuliahan. Pengukuran kecerdasan intelektual 
tidak dapat diukur hanya dengan satu pengukuran tunggal. Para peneliti 
menemukan bahwa tes untuk mengukur kemampuan kognitif tersebut, yang 
utama adalah dengan menggunakan tiga pengukuran yaitu kemampuan verbal, 
kemampuan matematika, dan kemampuan ruang. Pengukuran lain yang 
termasuk penting seperti kemampuan mekanik, motorik dan kemampuan artistik 
tidak diukur dengan tes yang sama, melainkan dengan menggunakan alat ukur 
yang lain. Hal ini berlaku pula dalam pengukuran motivasi, emosi dan sikap 
(Moustafa dan Miller, 2003). 
Variabel kecerdasan intelektual mempunyai tiga sub variabel, yaitu 
wawasan luas, rasional dan kritis. Variabel ini membentuk kuesioner dengan 
jumlah enam pernyataan yang dikembangkan dari kuesioner sebelumnya dengan 
modifikasi seperlunya. Pernyataan merupakan hasil olahan penelitian 
berdasarkan hal-hal yang diukur pada kecerdasan intelektual, seperti wawasan, 
pemecahan masalah abstraksi, logika, persepsi, pengolahan informasi dan 
keterampilan motorik visual (Herina, 2008). 
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3.6.2.2 Kecerdasan Emosional (X2) 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengenali perasaannya sendiri, seperti: keberanian, kejujuran, perbuatan yang 
dimiliki oleh seseorang tersebut. Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan 
kemampuan untuk “menjinakkan” emosi dan mengarahkannya ke pada hal-hal 
yang lebih positif. Seorang yang mampu mensinergikan potensi intelektual dan 
potensi emosionalnya berpeluang menjadi manusia-manusia utama dilihat dari 
berbagai segi. 
Variabel kecerdasan emosional mempunyai lima sub variabel, yaitu 
pengenalan diri, motivasi, empati, pengendalian diri, dan keterampilan sosial. 
Variabel ini membentuk kuesioner dengan jumlah sembilan pernyataan yang 
dikembangkan dari kuesioner sebelumnya dengan modifikasi seperlunya.  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berdasarkan pada penelitian lapangan dengan membuat sejumlah daftar 
pertanyaan secara tertulis dalam bentuk kuesioner yang nantinya akan dijawab 
oleh responden agar menghasilkan data yang valid untuk memecahkan masalah 
yang terkait dalam penelitian ini. Peneliti mencoba melakukan survey dengan 
membagikan kuesioner kepada akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar. 
Setelah kuesioner tersebut telah terkumpulkan yang telah diisi oleh para 
responden, data kualitatif dalam kuesioner tersebut akan diubah menjadi data 
kuantitatif. Caranya adalah dengan cara memberikan skor pada pilihan yang 
tersedia dengan menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. Kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner pada penelitian sebelumnya. Untuk memudahkan 
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pelaksanaan perhitungan maka peneliti menggunakan alat bantu analisis data, 
yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 20. SPSS 
(Statistical Package for the Social Science) is a data management and analysis 
program designed to do statistical data analysis (Sekaran dan Bougie, 2010:365). 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan dalam situasi di 
mana ada lebih dari satu variabel independent (X) yaitu kecerdasan intelektual 
(X1) dan kecerdasan emosional (X2) dihipotesiskan memengaruhi satu variabel 
dependent (Y) yaitu profesionalisme akuntan pendidik. Persamaan umum regresi 
linear berganda: 
      (1) 
Keterangan: 
Y  = Variabel dependent (profesionalisme akuntan pendidik) 
α = Konstanta 
Β1…β4 = Koefisien regresi 
X1 = Variabel independent (kecerdasan intelektual) 
X2 = Variabel independent (kecerdasan emosional) 
e  = Standar eror 
 
3.8.2 Metode Analisis Data 
Teknik alanalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengolah data hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian 
membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan untuk 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial 
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
 
3.8.3 Teknik Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan instrument pengukuran pengaruh kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap profesionalisme akuntan 
pendidik. Hal ini diukur melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat pada 
kuesioner dan menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan kuesioner maka responden harus mengisi jawaban yang dianggap 
paling tepat dengan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tertentu fenomena sosial. Dengan skala likert,  
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 
3.8.4 Uji Kualitas Data 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 
kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yg digunakan dalam 
proses pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak 
mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
kesimpulan dari hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis 
dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat 
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dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas (Zakir, 
2003:131). 
Ketepatan pengujian dan pengkuran suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut 
masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20. 
1. Uji Validitas Data 
Validitas menjawab pertanyaan apakah instrument penelitian yang telah 
disusun benar-benar akurat sehingga mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur (variabel kunci yang sedang diteliti). Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas konstruk (construct 
validity). Validitas konstruk merupakan yang terluas cakupannya 
dibandingkan validitas lainnya, karena melibatkan banyak prosedur termasuk 
validitas isi dan validitas kriteria. Uji validitas digunakan rumus korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
 
          
 (2) 
 
di mana: rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total 
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nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  (rkritis). Bila rhitung dari rumus di 
atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid dan sebaliknya, dimana 
nilai rkritis = 0,30. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas yaitu merujuk sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 
konsisten jika diulangi beberapa kali. Cara yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan rumus koefisien 
Cronbach Alpha. Cronbach Alpha adalah koefisien reliabilitas yang 
menunjukkan seberapa baik item tersebut berkorelasi positif satu sama lain. 
Secara umum, reliabilitas kurang dari 0,60 dianggap rendah, dikisaran 0,70 
reliabilitas sudah dapat diterima, dan lebih dari 0,80 dianggap baik. 
Dalam menguji reliabilitas menggunakan uji konsistensi internal dengan 
menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut: 
 
 
(3) 
 
di mana:    r11  =  reliabilitas instrumen 
 k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  =  varian total. 
Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan 
teknik ini, bila koefisien reliablitas (r11) > 0,6. 
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3.8.5 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual sebagai variabel 
independent terhadap profesionalisme akuntan pendidik sebagai variabel 
dependent. Untuk menguji hipotesis mengenai kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional memengaruhi profesionalisme akuntan pendidik, maka 
penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara parsial dengan uji T dan 
menggunakan uji korelasi peringkat Spearman. 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independent terhadap variabel dependent. Hipotesis yang 
akan diuji adalah: 
 H1 : Kecerdasan intelektual berpengaruh positif teradap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar. 
 H2 : Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar.  
 H3 : Variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar adalah kecerdasan intelektual. 
Uji ini dilakukan untuk menghitung t-hitung dengan t-tabel. Kriteria pengujian 
yang digunakan adalah: 
 Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka H0 ditolak 
 Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka H0 diterima 
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b. Uji F 
Uji F adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau untuk menguji apakah 
model regresi yang dibuat baik/signifikan atau tidak baik/tidak signifikan. 
Hipotesis yang akan diuji yaitu: 
 H1 : Kecerdasan intelektual berpengaruh positif teradap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar. 
 H2 : Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar.  
 H3 : Variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik di perguruan tinggi Kota 
Makassar adalah kecerdasan intelektual. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel (n-k-1) maka H0 diterima 
 
3.8.6 Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga lebih mudah 
dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau 
penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. 
Analisis deskriptif yakni analisis tentang karakteristik suatu keadaan dari 
objek yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti 
karakteristik responden. Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam 
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penelitian ini berupa statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
4.1 Pelaksanaan Penelitian dan Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional terhadap profesionalisme akuntan pendidik. 
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Oleh karena itu, langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah merancang kuesioner dan membuat surat ijin penelitian. 
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan 
realibilitasnya oleh peneliti terdahulu, sehingga tidak perlu dilakukan pretest. 
Setelah merancang kuesioner, langkah selanjutnya adalah mencari ijin penelitian 
yang merupakan syarat untuk melaksanakan penelitian. Peneliti membawa surat 
ijin penelitian yang telah ditanda tangani oleh Plt. Wakil Dekan I. 
Kuesioner yang disebar sebanyak 80 eksamplar. Didistribusikan pada tiap 
universitas sebanyak 20 eksamplar. Jumlah tersebut maksimal yang 
diperbolehkan di universitas tersebut dengan alasan sulit mendistribusikan 
kuesioner mengingat sebagian besar dosen (akuntan pendidik) tidak selalu 
berada di kampus. Namun untuk dosen UNHAS, peneliti menghubungi dosen 
secara personal. Jumlah kuesioner yang didistribusikan kepada dosen UNHAS 
tidak ditetapkan oleh peneliti. 
Kendala yang dihadapi peneliti dalam penyebaran kuesioner ini yaitu 
respon dan tingkat pengembalian kuesioner dari responden. Oleh karena itu, 
apabila jumlah kuesioner yang kembali sudah memenuhi jumlah aturan sampel 
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minimal yang diperlukan yaitu sebesar 30, maka peneliti menganggap jumlah 
tersebut sudah representative. 
Distribusi kuesioner yang dibagikan dan kuesioner yang kembali dapat 
dilihat dalam Tabel 4.1: 
Tabel 4.1 Distribusi Asal Perguruan Tinggi Responden Akuntan Pendidik 
No. Perguruan Tinggi Responden 
1. Universitas Hasanuddin 20 
2. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 6 
3. Universitas Fajar 8 
4. Universitas Atma Jaya Makassar 11 
Jumlah 45 
 Sumber: Data Primer, 2014 
 
4.2 Deskripsi Profil Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah akuntan pendidik pada perguruan 
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta di Makassar. Perguruan tinggi negeri 
yang dipilih adalah Universitas Hasanuddin dan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, kemudian perguruan tinggi swasta yang dipilih adalah 
Universitas Fajar dan Universitas Atma Jaya Makassar. Jumlah responden yang 
ditemui oleh penulis pada saat penelitian berlangsung sebanyak 45 orang. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan, yaitu sejak bulan April 
sampai bulan Juni 2014.  
Deskripsi profil responden adalah memberikan gambaran secara 
deskriptif mengenai identitas responden yang dijadikan sampel penelitian. Di 
mana dalam identitas responden dapat meliputi umur, jenis kelamin, dan 
pendidikan terakhir. Oleh karena itu akan disajikan deskripsi profil respnden 
menurut umur yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 Gambaran Umum Responden 
Deksripsi Jumlah Persentase 
Umur 
25-34 tahun 5 11.1% 
35-44 tahun 14 31.1% 
45-54 tahun 17 37.8% 
55 > tahun 9 20% 
Jenis kelamin 
Laki-laki 32 71.1% 
Perempuan 13 28.9% 
Pendidikan 
formal terakhir 
Perguruan tinggi 
negeri/swasta (S2) 
37 82.2% 
Perguruan tinggi 
negeri/swasta (S3) 
8 17.8% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan umur dapat diketahui bahwa responden yang berumur 25-34 tahun 
sebanyak 5 orang atau 11.1%, umur 35-44 tahun sebanyak 14 orang atau 
31.1%, umur 45-54 tahun sebanyak 17 orang atau 37.8%, dan umur 55 > tahun 
sebanyak 9 orang atau 20%. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat bahwa laki-laki lebih dominan dibandingkan wanita sebanyak 32 
orang atau 71.1% dari total responden, sedangkan responden wanita sebanyak 
13 orang atau 28.9%.  
Karaktersitik responden berdasarkan pendidikan formal terakhir yang 
ditempuh dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan formal terakhir akuntan pendidik 
yang berasal dari S2 yaitu sebanyak 37 orang atau 82.2%, dan dari S3 sebanyak 
8 orang atau 17.8%. 
 
 
 
54 
 
 
 
4.3 Deskripsi Responden Mengenai Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Profesionalisme Akutan Pendidik 
 
Dalam sebuah lembaga pendidikan, pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap jalannya lembaga pendidikan memegang peranan penting bagi 
pencapaian tujuan-tujuan organisasi yang bersangkutan. Sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi adalah aset penting yang menentukan tumbuh 
kembangnya suatu organisasi. Akuntan pendidik sebagai salah satu stakeholders 
dalam pendidikan tinggi merupakan aset penting yang menentukan dan 
mencerminkan kinerja perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Terdapat faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang akuntan 
pendidik dalam perguruan tinggi. Faktor-faktor tersebut adalah meliputi 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Hal ini disebabkan karena 
kecerdasan intelektual merupakan kemampuan umum yang membedakan 
kualitas seseorang dengan yang lainnya, sedangkan kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif dalam 
mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara 
positif. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 
mengenai kecerdasan intelektual yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Frekuensi Jawaban Indikator Kecerdasan Intelektual 
No. Pertanyaan SS S KK J TP Jumlah 
1. Untuk mengupgrade 
pengetahuan yang sudah 
ada, seberapa sering 
Bapak/Ibu membaca Jurnal, 
terutama mengenai Jurnal 
Accounting 
12 22 11 - - 45 
2. Dalam keseharian 
Bapak/Ibu, seberapa sering 
7 27 9 2 - 45 
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Bapak/Ibu melempar 
wacana kepada orang di 
sekitar Bapak/Ibu untuk 
kemudian berdiskusi 
3. Seberapa sering Bapak/Ibu 
memberi solusi terhadap 
permasalahan yang berada 
di sekitar Bapak/Ibu 
(keluarga, lingkungan 
rumah, lingkungan kerja) 
12 26 6 1 - 45 
4. Seberapa sering Bapak/Ibu 
menerima saran maupun 
kritikan dari orang lain 
3 23 17 2 - 45 
5. Seberapa sering Bapak/Ibu 
mengedepankan 
pendekatan logika dalam 
menghadapi masalah dan 
mencari solusi 
15 26 4 - - 45 
6. Ketika berdebat ataupun 
berdiskusi dengan orang 
lain, apakah Bapak/Ibu 
sering mendapat kritikan 
tentang pendapat Bapak/Ibu 
- 16 23 6 - 45 
 Total 49 
18.1% 
140 
51.9% 
70 
25.9% 
11 
4.1% 
0 
0% 
270 
100% 
Sumber: Hasil Kuesioner, 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai seberapa sering responden membaca 
journal accounting untuk mengupgrade pengetahuannya yang sudah ada, 
responden yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 12 orang, Sering 
sebanyak 22 orang, dan Kadang-kadang sebanyak 11 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering membaca journal 
accounting untuk mengupgrade pengetahuannya yang sudah ada. 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering melempar wacana kepada orang di sekitarnya untuk kemudian 
berdiskusi dalam keseharian mereka sebanyak 7 orang, Sering 27 orang, 
Kadang-kadang sebanyak 9 orang, dan Jarang sebanyak 2 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering melempar wacana 
kepada orang di sekitarnya untuk kemudian berdiskusi dalam keseharian 
mereka. 
Berdasarkan tabel 4.3 mengenai seberapa sering responden memberi 
solusi terhadap permasalahan yang berada di sekitar mereka (keluarga, 
lingkungan rumah, dan lingkungan kerja), responden yang menyatakan Sangat 
Sering sebanyak 12 orang, Sering sebanyak 26 orang, Kadang-kadang sebanyak 
6 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan sering memberi solusi terhadap permasalahan 
yang berada di sekitar mereka (keluarga, lingkungan rumah, dan lingkungan 
kerja). 
Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai seberapa sering responden menerima 
saran maupun kritikan dari orang lain, yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 
3 orang, Sering sebanyak 23 orang, Kadang-kadang sebanyak 17 orang, dan 
Jarang sebanyak 2 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan sering menerima saran maupun kritikan dari orang lain. 
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering mengedepankan pendekatan logika dalam menghadapi masalah 
dan mencari solusi adalah sebanyak 15 orang, Sering sebanyak 26 orang, dan 
Kadang-kadang sebanyak 4 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sering mengedepankan pendekatan logika dalam menghadapi 
masalah dan mencari solusi. 
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Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai ketika berdebat ataupun berdiskusi 
dengan orang lain, apakah responden sering mendapat kritikan tentang 
pendapat mereka, responden yang menyatakan Sering sebanyak 16 orang, 
Kadang-kadang sebanyak 23 orang, dan Jarang sebanyak 6 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering 
mendapat kritikan tentang pendapat mereka ketika berdebat ataupun berdiskusi 
dengan orang lain. 
Selanjutnya akan disajikan tanggapan responden mengenai kecerdasan 
emosional yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Frekuensi Jawaban Indikator Kecerdasan Emosional 
No. Pertanyaan SS S KK J TP Jumlah 
1. Seberapa sering Bapak/Ibu 
menyelesaikan pekerjaan 
yang menjadi tanggung 
jawab Bapak/Ibu 
29 14 2 - - 45 
2. Dalam menyelesaikan 
pekerjaan, seberapa sering 
Bapak/Ibu 
menyelesaikannya dengan 
tepat waktu 
17 23 2 3 - 45 
3. Seberapa sering Bapak/Ibu 
mencoba hal-hal baru yang 
belum pernah Bapak/Ibu 
lakukan sebelumnya 
5 15 24 1 - 45 
4. Ketika bersama dengan 
teman-teman, seberapa 
sering Bapak/Ibu tampil 
beda 
3 13 24 5 - 45 
5. Seberapa sering Bapak/Ibu 
menolong orang di sekitar 
yang sedang membutuhkan 
13 29 2 1 - 45 
58 
 
 
 
pertolongan 
6. Sebelum melakukan suatu 
tindakan maka saya akan 
memikirkan baik-buruk, 
untung-ruginya terlebih 
dahulu 
21 20 3 1 - 45 
7. Saat rapat ataupun 
berdiskusi dengan teman 
sejawat, saya sering 
melemparkan ataupun 
merespon suatu gagasan 
6 24 15 - - 45 
8. Saya sering melakukan 
introspeksi diri untuk 
menemukan hal-hal yang 
penting bagi hidup saya 
14 29 1 1 - 45 
9. Saya sering dipercaya untuk 
mengorganisasikan 
kelompok dan memotivasi 
kelompok 
4 25 14 2 - 45 
 Total 112 
27.6% 
192 
47.4% 
87 
21.5% 
14 
3.5% 
0 
0% 
405 
100% 
Sumber: Hasil Kuesioner, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai seberapa sering responden 
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka, responden 
yang menyatakan Sangat Sering Sebanyak 29 orang, Sering sebanyak 14 orang, 
dan Kadang-kadang sebanyak 2 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan sangat sering menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab mereka. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering menyelesaikan pekerjaanya dengan tepat waktu sebanyak 17 
orang, Sering sebanyak 23 orang, Kadang-kadang sebanyak 2 orang, dan 
59 
 
 
 
Jarang sebanyak 3 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sering menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering mencoba hal-hal baru yang belum pernah mereka lakukan 
sebelumnya sebanyak 5 orang, Sering sebanyak 15 orang, Kadang-kadang 
sebanyak 24 orang, dan jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan kadang-kadang mencoba hal-hal baru 
yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya. 
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai dosen sering tampil beda ketika 
bersama dengan teman-temannya, responden yang menyatakan Sangat Sering 
sebanyak 3 orang, Sering sebanyak 13 orang, Kadang-kadang sebanyak 24 
orang, dan Jarang sebanyak 5 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan kadang-kadang tampil beda ketika bersama 
dengan teman-temannya. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering menolong orang di sekitar yang sedang membutuhkan 
pertolongan sebanyak 13 orang, Sering sebanyak 29 orang, Kadang-kadang 
sebanyak 2 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden sering menolong orang di sekitar yang sedang 
membutuhkan pertolongan. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sebelum melakukan suatu tindakan maka mereka akan memikirkan baik-buruk, 
untung-ruginya terlebih dahulu, Sangat Sering sebanyak 21 orang, Sering 
sebanyak 20 orang, Kadang-kadang sebanyak 3 orang, dan Jarang sebanyak 1 
orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat sering 
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memikirkan baik-buruk, untung ruginya terlebih dahulu sebelum melakukan suatu 
tindakan. 
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai saat rapat ataupun berdiskusi dengan 
teman sejawat, responden sering melemparkan ataupun merespon suatu 
gagasan, responden yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 6 orang, Sering 
sebanyak 24 orang, dan Kadang-kadang sebanyak 15 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering melemparkan 
ataupun merespon suatu gagasan saat rapat ataupun berdiskusi dengan teman 
sejawatnya. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering melakukan introspeksi diri untuk menemukan hal-hal penting bagi 
hidupnya sebanyak 14 orang, Sering sebanyak 29 orang, Kadang-kadang 
sebanyak 1 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden sering melakukan introspeksi diri untuk menemukan 
hal-hal penting bagi hidupnya. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering dipercaya untuk mengorganisasikan dan memotivasi kelompok 
sebanyak 4 orang, Sering sebanyak 25 orang, Kadang-kadang sebanyak 14 
orang, dan Jarang sebanyak 2 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden sering dipercaya untuk mengorganisasikan dan memotivasi 
kelompok. 
Selanjutnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
profesionalisme akuntan pendidik yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Frekuensi Jawaban Indikator Profesionalisme Akuntan Pendidik 
No. Pertanyaan SS S KK J TP Jumlah 
1. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
menyisipkan informasi 
7 16 14 5 3 45 
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terbaru mengenai IFRS 
pada mahasiswa 
2. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
menyisipkan kasus-kasus di 
dunia bisnis yang 
melibatkan peran akuntan 
9 31 4 1 - 45 
3. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
menguraikan 
perkembangan standar dan 
teori akuntansi terbaru 
6 27 11 - 1 45 
4. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
menjelaskan mengenai 
standar profesi akuntan 
dalam perkuliahan 
5 25 14 - 1 45 
5. Ketika mengajar Bapak/Ibu 
sering mendiskusikan 
tantangan bagi profesi 
akuntan dalam menghadapi 
persaingan lokal, nasional, 
regional, maupun global 
kepada mahasiswa 
11 24 8 2 - 45 
6. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
memberikan latihan soal 
mengenai kasus-kasus yang 
sesuai dengan materi kuliah 
yang diberikan 
20 21 3 1 - 45 
7. Saat mengajar Bapak/Ibu 
memberikan kesempatan 
bertanya atau berdiskusi 
kepada mahasiswa dalam 
perkuliahan 
30 13 1 1 - 45 
8. Selain mengajar, Bapak/Ibu 
melakukan penelitian secara 
kontinu dan kemudian 
2 18 22 3 - 45 
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dipublikasikan 
9. Dalam rangka peningkatan 
skill, Bapak/Ibu 
mengenalkan program atau 
software komputer 
akuntansi pada mahasiswa 
5 12 23 4 1 45 
10. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
memberikan penjelasan 
mengenai contoh kasus 
yang bersifat kuantitatif 
19 20 5 1 - 45 
11. Jadwal mengajar telah 
Bapak/Ibu atur dengan baik, 
sehingga tidak bertabrakan 
dengan mata kuliah lain 
20 21 3 1 - 45 
12. Dalam mengajar Bapak/Ibu 
menguasai situasi kelas 
26 18 - 1 - 45 
13. Saat mengajar Bapak/Ibu 
mampu memisahkan 
masalah pribadi dengan 
masalah pekerjaan 
29 15 1 - - 45 
14. Ketika berhalangan 
mengajar, Bapak/Ibu 
memberitahukan pada 
mahasiswa mengenai 
halangan tersebut dan 
mengganti jadwalnya 
20 24 1 - - 45 
 Total 209 
33.2% 
285 
45.2% 
110 
17.5% 
20 
3.2% 
6 
0.9% 
630 
100% 
Sumber: Hasil Kuesioner, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai dalam mengajar responden 
menyisipkan informasi terbaru mengenai IFRS pada mahasiswa, responden yang 
menyatakan Sangat Sering sebanyak 7 orang, Sering sebanyak 16 orang, 
Kadang-kadang sebanyak 14 orang, Jarang sebanyak 5 orang, dan Tidak 
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Pernah sebanyak 3 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab Sering menyisipkan informasi terbaru mengenai IFRS pada 
mahasiswa. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
Sangat Sering menyisipkan kasus-kasus di dunia bisnis yang melibatkan peran 
akuntan sebanyak 9 orang, Sering sebanyak 31 orang, Kadang-kadang 
sebanyak 4 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan dalam mengajar mereka sering 
menyisipkan kasus-kasus di dunia bisnis yang melibatkan peran akuntan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
dalam mengajar mereka Sangat Sering menguraikan perkembangan standar dan 
teori akuntansi terbaru sebanyak 6 orang, Sering sebanyak 27 orang, Kadang-
kadang sebanyak 11 orang, dan Tidak Pernah sebanyak 1 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan dalam mengajar mereka 
sering menguraikan perkembangan standar dan teori akuntansi terbaru. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai responden menjelaskan standar profesi 
akuntan dalam perkuliahan, responden yang menyatakan Sangat Sering 
sebanyak 5 orang, Sering sebanyak 25 orang, Kadang-kadang sebanyak 14 
orang, dan Tidak Pernah sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan dalam mengajar mereka sering menjelaskan 
mengenai standar profesi akuntan dalam perkuliahan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa ketika mengajar responden 
mendiskusikan tantangan bagi profesi akuntan dalam menghadapi persaingan 
lokal, nasional, regional, maupun global kepada mahasiswa. Responden yang 
menjawab Sangat Sering sebanyak 11 orang, Sering sebanyak 24 orang, 
Kadang-kadang sebanyak 8 orang, dan Jarang sebanyak 2 orang. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan ketika mengajar mereka 
sering mendiskusikan tantangan bagi profesi akuntan dalam menghadapi 
persaingan lokal, nasional, regional, maupun global kepada mahasiswa. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
dalam mengajar mereka Sangat Sering memberikan latihan soal mengenai 
kasus-kasus yang sesuai dengan materi kuliah yang diberikan sebanyak 20 
orang, Sering sebanyak 21 orang, Kadang-kadang sebanyak 3 orang, dan 
Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan dalam mengajar sering memberikan latihan soal 
mengenai kasus-kasus yang sesuai dengan materi kuliah yang diberikan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai saat mengajar responden memberikan 
kesempatan bertanya atau berdiskusi kepada mahasiswa dalam perkuliahan, 
responden yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 30 orang, Sering 
sebanyak 13 orang, Kadang-kadang 1 orang, dan Jarang 1 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan saat mengajar sangat 
sering memberikan kesempatan bertanya atau berdiskusi kepada mahasiswa 
dalam perkuliahan 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
selain mengajar mereka Sangat Sering melakukan penelitian secara kontinu dan 
kemudian dipublikasikan sebanyak 2 orang, Sering sebanyak 18 orang, Kadang-
kadang sebanyak 22 orang, dan Jarang sebanyak 3 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan selain mengajar mereka 
kadang-kadang melakukan penelitian secara kontinu dan kemudian 
dipublikasikan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai dalam rangka peningkatan skill, 
responden mengenalkan program atau software komputer akuntansi pada 
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mahasiswa, responden yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 5 orang, 
Sering sebanyak 12 orang, Kadang-kadang sebanyak 23 orang, Jarang 
sebanyak 4 orang, dan Tidak Pernah 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan kadang-kadang mengenalkan program 
atau software komputer akuntansi pada mahasiswa dalam rangka peningkatan 
skill. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
dalam mengajar mereka Sangat Sering memberikan penjelasan mengenai 
contoh kasus yang bersifat kuantitatif sebanyak 19 orang, Sering sebanyak 20 
orang, Kadang-kadang sebanyak 5 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan dalam mengajar 
mereka sering memberikan penjelasan mengenai contoh kasus yang bersifat 
kuantitatif. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai jadwal mengajar telah responden atur 
dengan baik sehingga tidak bertabrakan dengan mata kuliah lain, responden 
yang menyatakan Sangat Sering sebanyak 20 orang, Sering sebanyak 21 orang, 
Kadang-kadang sebanyak 3 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering mengatur jadwal 
mengajarnya dengan baik sehingga tidak bertabrakan dengan mata kuliah lain. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
dalam mengajar Sangat Sering menguasai situasi kelas sebanyak 26 orang, 
Sering sebanyak 18 orang, dan Jarang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan dalam mengajar mereka 
sangat sering menguasai situasi kelas. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai saat mengajar responden mampu 
memisahkan masalah pribadi dengan masalah pekerjaan, responden yang 
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menyatakan Sangat Sering sebanyak 29 orang, Sering sebanyak 15 orang, dan 
Kadang-kadang sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan sangat sering saat mengajar mampu memisahkan 
masalah pribadi dengan masalah pekerjaan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
ketika berhalangan mengajar mereka Sangat Sering memberitahukan pada 
mahasiswa mengenai halangan tersebut dan mengganti jadwalnya sebanyak 20 
orang, Sering sebanyak 24 orang, dan Kadang-kadang sebanyak 1 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan ketika 
berhalangan mengajar sering memberitahukan pada mahasiswa mengenai 
halangan tersebut dan mengganti jadwalnya. 
Hasil dari Tabel 4.3, Tabel 4.4, dan Tabel 4.5 menyimpulkan bahwa 
mayoritas responden memilih Sering dari hasil total keseluruhan indikator 
kuesioner. Dengan kata lain akuntan pendidik memiliki cakupan pengetahuan 
yang luas serta keahlian dalam mengajar sehingga mampu menjelaskan materi 
mata kuliah dengan baik. Selain itu akuntan pendidik memiliki karakter yang 
mampu memisahkan masalah pribadi dengan masalah pekerjaan dan 
memperhatikan ketepatan waktu. 
 
4.4 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif sangat penting untuk memberikan gambaran awal 
mengenai data yang diperoleh dari suatu penelitian. Gambaran awal tersebut 
berupa skor minimum dan maksimum setiap variabel penelitian, rata-rata, dan 
standar deviasi. Berikut ini tabel statistik deskriptif dari setiap variabel pada 
penelitian ini. 
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Tabel 4.6 Statistik Deskriptif  
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1 45 8.00   17.00 12.95 2.30 
X2 45 12.00 34.00 18.13 3.73 
Y 45 17.00 46.00 27.15 5.21 
Sumber : Data Primer 2014 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif dapat diketahui nilai minimum dan 
maksimum setiap variabel. Pada variabel X1,nilai minimum dan maksimum dari 
enam pertanyaan masing-masing adalah 8 dan 17 dengan nilai rata-rata 12.95. 
Pada variabel X2 nilai minimum dari sembilan pertanyaan  adalah 12 dan nilai 
maksimumnya 34 dengan nilai rata-rata 18.13. Sedangkan nilai minimum dan 
maksimum dari 14 pertanyaan pada variabel Y adalah 17 dan 46 dengan nilai 
mean 27.15. 
 
4.5 Analisis Statistik 
Analisis statistik pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu uji 
kualitas data dan uji hipotesis. Kualitas data diukur dengan menggunakan uji 
reliabilitas dan uji validitas sedangkan uji hipotesis yang akan digunakan yaitu uji 
parsial atau uji t dan uji sertentak atau uji F. 
 
4.5.1 Kualitas Data 
4.5.1.1 Variabel X1 
Berikut ini tabel reliabilitas dan validitas variabel X1, kecerdasan 
intelektual. 
Tabel 4.7 Realibilitas Variabel X1 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.763 6 
Sumber : Data Primer 2014 
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Tabel 4.8 Validitas Variabel X1 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir 01 10.9778 3.568 .449 
Butir 02 10.8222 3.922 .301 
Butir 03 11.0444 3.998 .295 
Butir04 10.5556 4.343 .174 
Butir05 11.2000 4.309 .295 
Butir06 10.1778 4.059 .299 
Sumber : Data Primer 2014 
 
 Nilai cronbach alpha variabel X1 dapat dilihat pada tabel 4.7. Nilai 0.763 
menunjukkan bahwa data X1 memiliki tingkat reliabilitas yang telah dapat 
diterima (lebih besar dari 0.7). Sedangkan untuk validitas data dapat dilihat pada 
kolom keempat (Corrected Item-Total Correlation) dimana setiap butir pertanyaan 
bernilai lebih besar dari 0.2 sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap butir 
pertanyaan pada variabel X1 telah valid dan dapat digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. 
 
4.5.1.2 Variabel X2 
Berikut ini tabel reliabilitas dan validitas untuk variabel X2, kecerdasan 
emosional. 
Tabel 4.9 Realibilitas Variabel X2 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.760 9 
Sumber : Data Primer 2014 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
Tabel 4.10 Validitas Variabel X2 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir 01 16.7333 11.655 .480 
Butir02 16.3333 11.500 .313 
Butir03 15.6667 11.091 .470 
Butir04 15.4444 11.707 .306 
Butir05 16.3333 11.409 .495 
Butir06 16.4667 11.664 .358 
Butir07 15.9333 11.245 .499 
Butir08 16.3333 10.773 .512 
Butir09 15.8222 10.695 .589 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Nilai cronbach alpha variabel X2-Kecerdasan Emosional dapat dilihat 
pada tabel 4.9. Nilai 0.760 menunjukkan bahwa data X2 memiliki tingkat 
reliabilitas yang telah dapat diterima (lebih besar dari 0.7). Sedangkan untuk 
validitas data dapat dilihat pada tabel 4.10 kolom keempat (Corrected Item-Total 
Correlation) dimana setiap butir pertanyaan bernilai lebih besar dari 0.2 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa variabel X2 telah valid dan dapat digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. 
 
4.5.1.3 Variabel Y 
Berikut ini tabel reliabilitas dan validitas variabel Y, profesionalisme 
pendidik. 
Tabel 4.11 Realibilitas Variabel Y 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.771 14 
Sumber : Data Primer 2014 
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Tabel 4.12 Validitas Variabel Y 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir 01 24.5556 24.571 .130 
Butir02 25.2222 23.040 .633 
Butir03 24.9778 25.295 .176 
Butir04 24.8889 23.874 .374 
Butir05 25.0889 23.719 .308 
Butir06 25.4889 21.665 .762 
Butir07 25.7556 22.462 .693 
Butir08 24.5778 25.431 .183 
Butir09 24.5111 23.119 .386 
Butir10 25.4222 22.204 .624 
Butir11 25.4889 23.801 .417 
Butir12 25.6889 23.674 .512 
Butir13 25.7778 24.995 .355 
Butir14 25.5778 26.022 .156 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Dari tabel validitas di atas terdapat tiga butir pertanyaan yang nilainya 
lebih kecil dari 0.2 sehingga tidak dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut maka butir pertanyaan yang tidak valid akan 
dikeluarkan satu per satu mulai dari pertanyaan paling awal dan kemudian uji 
validitas dan realibilitas dilakukan kembali. Berikut tabel realibilitas dan validitas 
variabel Y tanpa butir 1. 
Tabel 4.13 Realibilitas Variabel Y Tanpa Butir 1 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.796 13 
Sumber : Data Primer 2014 
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Tabel 4.14 Validitas Variabel Y Tanpa Butir 1 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir02 22.6222 20.649 .630 
Butir03 22.3778 23.286 .101 
Butir04 22.2889 22.119 .267 
Butir05 22.4889 20.983 .343 
Butir06 22.8889 19.283 .771 
Butir07 23.1556 19.816 .744 
Butir08 21.9778 22.795 .197 
Butir09 21.9111 20.856 .364 
Butir10 22.8222 19.786 .632 
Butir11 22.8889 20.965 .480 
Butir12 23.0889 20.992 .556 
Butir13 23.1778 22.104 .434 
Butir14 22.9778 23.159 .214 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Setelah diuji kembali berdasarkan tabel maka data dapat dianggap 
reliabel (cronbach alpha lebih besar dari 0.7). Akan tetapi pada tabel validitas 
masih terdapat pertanyaan butir 3 yang tidak valid, maka selanjutnya data akan 
diuji ulang tanpa menyertakan butir 3. 
Tabel 4.15 Realibilitas Variabel Y Tanpa Butir 3 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.812 12 
Sumber : Data Primer 2014 
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Tabel 4.16 Validitas Variabel Y Tanpa Butir 3 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir 02 20.4444 19.571 .610 
Butir04 20.1111 21.510 .174 
Butir05 20.3111 19.765 .345 
Butir06 20.7111 18.165 .767 
Butir07 20.9778 18.431 .789 
Butir08 19.8000 21.391 .222 
Butir09 19.7333 19.882 .333 
Butir10 20.6444 18.598 .637 
Butir11 20.7111 19.528 .521 
Butir12 20.9111 19.628 .590 
Butir13 21.0000 20.682 .477 
Butir14 20.8000 21.664 .263 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Setelah diuji kembali dengan menyisakan 12 butir pertanyaan didapatkan 
bahwa data sudah reliabel (cronbach alpha lebih besar dari 0.7). Namun pada 
tabel validitas masih terdapat pertanyaan butir04 yang tidak valid, maka 
selanjutnya data akan diuji ulang tanpa menyertakan butir04. 
Tabel 4.17 Realibilitas Variabel Y Tanpa Butir 4 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.824 11 
Sumber : Data Primer 2014 
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Tabel 4.18 Validitas Variabel Y Tanpa Butir 4 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Butir 02 18.1778 18.149 .566 
Butir05 18.0444 18.498 .290 
Butir06 18.4444 16.707 .744 
Butir07 18.7111 16.710 .818 
Butir08 17.5333 19.436 .262 
Butir09 17.4667 18.255 .328 
Butir10 18.3778 17.104 .619 
Butir11 18.4444 17.662 .563 
Butir12 18.6444 17.916 .605 
Butir13 18.7333 18.791 .525 
Butir14 18.5333 19.755 .303 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Setelah diuji kembali dengan 11 butir pertanyaan pada variabel Y dapat 
dinyatakan bahwa data pada variabel profesionalisme pendidik tetap reliabel 
(cronbach alpha lebih besar dari 0.7). Setiap butir pertanyaan telah bernilai lebih 
besar dari 0.2 sehingga dapat dinyatakan valid. Oleh karena itu maka uji 
hipotesis untuk variabel Y dapat dilanjutkan dengan menyisakan 11 butir 
pertanyaan yaitu butir 2, 5, 6, 7, 8 ,9, 10, 11, 12, 13, dan 14. 
 
4.5.2 Uji Hipotesis 
4.5.2.1 Uji t 
Berikut ini tabel hasil uji t untuk pengaruh X1 (kecerdasan intelektual) 
terhadap variabel Y (profesionalisme akuntan pendidik). 
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Tabel 4.19 Hasil Uji t Y-X1 
  Paired Differences t df Sig.  
(2-tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Y - X1 7.15556 3.96551 .59114 5.96419 8.34693 12.105 44 .000 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai thit yang dihasilkan adalah 
12.105. Sedangkan nilai ttab adalah 2.015 (dihitung menggunakan Excel). Karena 
nilai thit lebih besar dari nilai ttab maka H1 diterima atau dapat dinyatakan bahwa 
variabel X1 (kecerdasan intelektual) berpengaruh positif terhadap variabel 
profesionalisme akuntan pendidik. 
Selanjutnya adalah tabel hasil uji t untuk mengetahui pengaruh X2 
(kecerdasan emosional) terhadap variabel Y (profesionalisme akuntan pendidik). 
Berikut tabel hasil ujinya. 
Tabel 4.20 Hasil Uji t Y-X2 
 Paired Differences t df Sig.  
(2-tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Y - X2 1.97778 3.27170 .48772 .99485 2.96071 4.055 44 .000 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai thit yang dihasilkan adalah 4.055. 
Sedangkan nilai ttab adalah 2.015 (dihitung menggunakan Excel). Karena nilai thit 
lebih besar dari nilai ttab maka H2 diterima atau dapat dinyatakan bahwa variabel 
X2 (kecerdasan emosional) berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
akuntan pendidik. Sedangkan untuk melihat perbandingan korelasi antara X1 
terhadap Y dan X2 terhadap Y diberikan tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.21 Perbandingan Korelasi 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
Pair 2 
Y & X1 
Y & X2 
45 
45 
.519 
.714 
.000 
.000 
Sumber : Data Primer 2014 
 Dari tabel perbandingan korelasi dapat dilihat (kolom correlation) bahwa 
kedua variabel independen berhubungan kuat dengan variabel dependen (lebih 
besar dari 0.5). Namun nilai korelasi Y-X2 lebih besar daripada korelasi Y-X1. 
Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian kecerdasan emosional 
berpengaruh lebih kuat/positif atau dominan terhadap profesionalisme akuntan 
pendidik dibandingkan kecerdasan intelektual. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa H3 ditolak. 
 
4.5.2.2 Uji F 
Berikut ini tabel hasil uji F untuk melihat bagaimana pengaruh X1 
(kecerdasan intelektual) dan X2 (kecerdasan emosional) secara bersamaan 
terhadap variabel Y (profesionalisme akuntan pendidik). 
Tabel 4.22 Uji F Y-X1 dan X2 
Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 516.583 2 258.292 25.237 .000
b
 
Residual 429.861 42 10.235   
Total 946.444 44    
Sumber : Data Primer 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa nilai pada kolom Sig. lebih 
kecil dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel Y dengan variabel X1 dan X2. Sementara untuk nilai Fhit adalah 
25.237, nilai ini lebih besar dari nilai Ftab yaitu 3.219 (dihitung menggunakan 
Excel). Dengan demikian karena nilai Fhit lebih besar dari nilai Ftab maka dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima atau variabel X1-Kecerdasan Intelektual dan 
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variabel X2-Kecerdasan Emosional berpengaruh positif secara bersama-sama 
terhadap variabel Y- Profesionalisme Akuntan Pendidik. 
 
4.6 Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik. Adanya pengaruh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Wipperman (2007) bahwa kecerdasan emosional bertanggung jawab atas harga 
diri, kesadaran diri, sensitifitas sosial, dan adaptabilitas sosial. Kecerdasan 
intelektual dapat dilihat dari kemampuan seseorang memandang secara ilmiah, 
logis, dan menyusun rumusan problem solving berdasarkan teori ataupun logika. 
Secara parsial kecerdasan emosional berpengaruh dominan terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik dibandingkan kecerdasan intelektual. Ini 
dikarenakan belum tentu kecerdasan intelektual yang tinggi tanpa didukung 
dengan kecerdasan emosional dapat menghasilkan tingkat profesionalisme yang 
baik. Hal tersebut membuktikan bahwa kecerdasan intelektual tidak terlalu 
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme akuntan pendidik. 
Profesinalisme akuntan pendidik dalam aktivitasnya adalah sebuah 
kemutlakan. Tolak ukur yang harus dimiliki dalam mewujudkan profesionalisme 
adalah berpengetahuan, berkeahlian dan berkarakter. Karakter merupakan 
personality seorang profesional yang dapat diwujudkan dalam sikap dan tindakan 
etisnya. Sikap dan perilaku etis akuntan pendidik akan sangat mempengaruhi 
posisinya di mata pemakai jasanya yakni mahasiswa sebagai calon akuntan. Dari 
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sudut pandang akuntan, beretika merupakan bagian dari perwujudan sikap 
profesionalismenya (Ludigdo dan Machfoed, 1999:16). 
Profesionalisme dalam diri akuntan pendidik menjadi unik dan menarik 
karena di satu sisi sebagai dosen pengajar yang tugas utamanya adalah 
mengajar, yang penekanannya diharapkan pada peningkatan penguasaan dan 
perluasan ilmunya. Di sisi lain, sebagai seorang pencetak calon akuntan 
professional yang membutuhkan penguasaan dan sekaligus pelaksanaan skill 
yang dimiliki. Dampak selanjutnya, perkembangan profesi akuntan pendidik 
dalam duni pendidikan akuntansi tidak cukup hanya memenuhi kriteria 
professional sesuai Surat Keputusan bersama Mendikbud dengan Kepala BAKN 
No. 61409/MPPKIKP/99 dan No. 181 Tahun 1999 namun sekaligus juga harus 
memenuhi kriteria professional sebagai akuntan (Widyastuti, 2003:29). 
Dengan kata lain, akuntan pendidik sebagai seorang dosen sangat 
diperlukan sikap profesional sebagaimana tuntutan profesi, namun sikap 
profesional tersebut juga ditunjang oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi akuntan pendidik, ataupun sebaliknya akuntan pendidik dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja akuntan pendidik adalah 
dunia pendidikan, di sisi lain dunia praktek seorang akuntan adalah dunia bisnis. 
Perpaduan dua bidang ini akan membentuk kebutuhan seorang dosen yang 
hanya menekuni dunia pendidikan saja. Perpaduan ini diperlukan untuk 
membentuk profesionalisme sebagai akuntan pendidik dan pelaksanaan atas 
pengetahuannya (Widyastuti, 2003:30). 
Akuntan pendidik adalah pendidik profesional yang memiliki kewajiban 
untuk mentransfer dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui pendidikan. Sebagai motor penggerak yang memegang peranan penting 
dalam kegiatan akademik, akuntan pendidik tidak hanya dituntut untuk 
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memberikan ilmu kepada mahasiswanya, tetapi juga mendidik mahasiswa dari 
sisi mental, cara berpikir, berperilaku dan harus dapat memastikan bahwa 
mahasiswa mereka mampu unutk mengaplikasikan ilmu yang telah diajarkan 
tersebut.  
Akuntan pendidik sangat menentukan mutu pendidikan dan lulusan yang 
dilahirkan perguruan tinggi tersebut, di samping secara umum kualitas perguruan 
tinggi itu sendiri. Jika para akuntan pendidiknya bermutu tinggi, maka kualitas 
perguruan tinggi tersebut juga akan tinggi. Demikian pula sebaliknya. Sebaik 
apapun program pendidikan yang dicanangkan, bila tidak didukung oleh para 
akuntan pendidik bermutu tinggi, maka akan berakhir pada hasil yang tidak 
memuaskan. 
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BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap profesionalisme akuntan 
pendidik.  
1. Berdasarkan hasil uji hipoteisis terhadap hipotesis pertama dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap 
profesionalisme akuntan pendidik di Kota Makassar. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap hipotesis kedua dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
akuntan pendidik di Kota Makassar. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap hipotesis ketiga dapat disimpulkan 
bahwa korelasi antara kecerdasan emosional dengan profesionalisme 
akuntan pendidik di Kota Makassar lebih dominan daripada kecerdasan 
intelektual. 
4. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan pengolahan data SPSS dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap profesionalisme akuntan 
pendidik di Kota Makassar. Hal ini dilihat berdasarkan uji F di mana F hitung 
lebih besar daripada F tabel dan taraf signifikannya di bawah dari lima 
persen. 
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5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah: 
1. Bagi pihak yang terkait diharapkan secara bersama-sama menunjang 
peningkatan profesionalisme akuntan pendidik sehingga ke depannya 
akuntan pendidik di perguruan tinggi di Kota Makassar dapat lebih 
meningkatkan tingkat profesionalismenya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas area survey untuk 
seluruh wilayah Sulawesi Selatan sehingga hasil penelitian dapat 
disimpulkan secara umum. 
3. Penelitian mendatang juga bisa menggunakan teknik interview untuk 
menghindari adanya respon bias dalam penelitian dan mengatasi kelemahan 
metode kuesioner. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan juga meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap tingkat 
profesionalisme akuntan pendidik yang tidak diteliti oleh peneliti.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kendala dari responden antara lain: ada beberapa responden yang sedang 
mengikuti pendidikan, beberapa responden sulit ditemui dan beberapa 
responden yang lain menolak karena sedang sibuk. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner, hal ini 
memungkinkan terjadinya respon bias dari responden. 
3. Kurangnya literatur yang mendukung teori-teori tentang profesionalisme 
akuntan pendidik. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
Makassar, April 2014 
Perihal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Strata Satu (S1) atau skripsi pada 
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, maka 
saya melakukan penelitian dengan judul :  
“Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional  
terhadap Profesionalisme Akuntan Pendidik Di Kota Makassar” 
Salah satu cara mendapatkan data adalah dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, saya 
mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini yang akan 
dipergunakan dalam penelitian. Besar harapan saya kiranya jawaban Bapak/Ibu 
berikan seobjektif mungkin karena sangat membantu keakuratan data penelitian 
ini.  
Berdasarkan kode etik peneltian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan 
akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. 
Akhir kata atas segala perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih.  
  
 
Peneliti,  
 
       NURUL KHUMAERAH 
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KUESIONER PENELITIAN 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   :     (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin  :  L / P 
Usia   :  25-34    35-44     45-54     55> 
Pendidikan Terakhir :  S2 / S3 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Petunjuk pengisian kuesioner : 
1. Isilah bagian A terlebih dahulu. 
2. Kemudian isilah daftar kuesioner sesuai dengan keadaan yang Bapak/Ibu 
alami dengan memberi Bapak/Ibu silang (X) pada kolom yang sesuai 
3. Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan jawaban berupa interval, 
keterangannya sebagai berikut 
 SS : Sangat Sering 
 S : Sering 
 KK : Kadang-kadang 
 J : Jarang 
 TP : Tidak Pernah 
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C. DAFTAR KUESIONER 
I- KECERDASAN INTELEKTUAL 
No Pertanyaan SS S KK J TP 
1 Untuk mengupgrade pengetahuan yang sudah ada, 
seberapa sering Bapak/Ibu membaca Jurnal, 
terutama mengenai Jurnal Accounting 
     
2 Dalam keseharian Bapak/Ibu, seberapa sering 
Bapak/Ibu melempar wacana kepada orang di sekitar 
Bapak/Ibu untuk kemudian berdiskusi 
     
3 Seberapa sering Bapak/Ibu memberi solusi terhadap 
permasalahan yang berada di sekitar Bapak/Ibu 
(keluarga, lingkungan rumah, lingkungan kerja) 
     
4 Seberapa sering Bapak/Ibu menerima saran maupun 
kritikan dari orang lain 
     
5 Seberapa sering Bapak/Ibu mengedepankan 
pendekatan logika dalam menghadapi masalah dan 
mencari solusi 
     
6 Ketika berdebat ataupun berdiskusi dengan orang 
lain, apakah Bapak/Ibu sering mendapat kritikan 
tentang pendapat Bapak/Ibu 
     
 
II - KECERDASAN EMOSIONAL 
No Pertanyaan SS S KK J TP 
1 Seberapa sering Bapak/Ibu menyelesaikan pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu 
     
2 Dalam menyelesaikan pekerjaan, seberapa sering 
Bapak/Ibu menyelesaikannya dengan tepat waktu 
     
3 Seberapa sering Bapak/Ibu mencoba hal-hal baru 
yang belum pernah Bapak/Ibu lakukan sebelumnya 
     
4 Ketika bersama dengan teman-teman, seberapa 
sering Bapak/Ibu tampil beda 
     
5 Seberapa sering Bapak/Ibu menolong orang di sekitar 
yang sedang membutuhkan pertolongan 
     
87 
 
 
 
6 Sebelum melakukan suatu tindakan maka saya akan 
memikirkan baik-buruk, untung-ruginya terlebih 
dahulu 
     
7 Saat rapat ataupun berdiskusi dengan teman sejawat, 
saya sering melemparkan ataupun merespon suatu 
gagasan 
     
8 Saya sering melakukan introspeksi diri untuk 
menemukan hal-hal yang penting bagi hidup saya 
     
9 Saya sering dipercaya untuk mengorganisasikan 
kelompok dan memotivasi kelompok 
     
 
III – PROFESIONALISME AKUNTAN PENDIDIK 
No Pertanyaan SS S KK J TP 
1 Dalam mengajar Bapak/Ibu menyisipkan informasi 
terbaru mengenai IFRS pada mahasiswa 
     
2 Dalam mengajar Bapak/Ibu menyisipkan kasus-kasus 
di dunia bisnis yang melibatkan peran akuntan 
     
3 Dalam mengajar Bapak/Ibu menguraikan 
perkembangan standar dan teori akuntansi terbaru 
     
 
4 Dalam mengajar Bapak/Ibu menjelaskan mengenai 
standar profesi akuntan dalam perkuliahan 
     
5 Ketika mengajar Bapak/Ibu sering mendiskusikan 
tantangan bagi profesi akuntan dalam menghadapi 
persaingan lokal, nasional, regional, maupun global 
kepada mahasiswa 
     
6 Dalam mengajar Bapak/Ibu memberikan latihan soal 
mengenai kasus-kasus yang sesuai dengan materi 
kuliah yang diberikan 
     
7 Saat mengajar Bapak/Ibu memberikan kesempatan 
bertanya atau berdiskusi kepada mahasiswa dalam 
perkuliahan 
     
8 Selain mengajar, Bapak/Ibu melakukan penelitian 
secara kontinu dan kemudian dipublikasikan 
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9 Dalam rangka peningkatan skill, Bapak/Ibu 
mengenalkan program atau software komputer 
akuntansi pada mahasiswa 
     
10 Dalam mengajar Bapak/Ibu memberikan penjelasan 
mengenai contoh kasus yang bersifat kuantitatif 
     
11 Jadwal mengajar telah Bapak/Ibu atur dengan baik, 
sehingga tidak bertabrakan dengan mata kuliah lain 
     
12 Dalam mengajar Bapak/Ibu menguasai situasi kelas      
13 Saat mengajar Bapak/Ibu mampu memisahkan 
masalah pribadi dengan masalah pekerjaan 
     
14 Ketika berhalangan mengajar, Bapak/Ibu 
memberitahukan pada mahasiswa mengenai 
halangan tersebut dan mengganti jadwalnya 
     
89 
 
 
X1 
TOTAL 
X2 
TOTAL 
X3 
TOTAL 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 3 2 3 3 2 3 16 1 2 3 3 2 1 2 1 2 17 3 2 2 2 1 1 1 3 3 1 3 1 1 1 25 
2 2 1 1 2 1 2 9 1 1 3 2 1 1 1 1 1 12 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 18 
3 1 2 2 1 1 2 9 2 1 3 2 2 1 1 2 1 15 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 19 
4 2 2 3 2 3 3 15 3 4 2 2 1 1 2 2 3 20 2 2 1 2 4 2 3 4 3 3 2 1 2 3 34 
5 1 2 3 2 2 2 12 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
6 3 3 3 2 2 2 15 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 30 
7 3 3 3 3 2 3 17 2 2 3 3 2 2 3 2 2 21 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 28 
8 2 2 2 2 2 2 12 2 2 3 2 2 2 2 2 2 19 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 1 2 23 
9 3 4 2 1 2 4 16 1 1 3 3 1 1 3 2 3 18 4 3 5 5 3 3 1 2 4 3 1 1 1 1 37 
10 3 2 2 2 2 3 14 1 2 3 4 1 1 3 2 2 19 4 3 3 3 3 2 1 3 4 1 1 1 1 1 31 
11 1 3 1 3 1 2 11 1 1 3 3 2 1 1 2 2 16 5 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 32 
12 1 2 2 2 1 2 10 2 2 2 1 1 3 2 2 2 17 4 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 24 
13 2 2 2 3 2 3 14 1 1 2 3 2 2 2 2 3 18 3 2 1 2 2 2 1 3 3 1 1 2 1 1 25 
14 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 31 
15 1 2 1 3 2 3 12 1 2 2 2 1 1 2 2 2 15 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 24 
16 2 3 2 3 2 3 15 1 2 3 2 1 1 1 1 1 13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 28 
17 2 2 2 3 2 3 14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
18 3 2 2 4 1 4 16 2 4 3 1 1 1 2 2 3 19 5 1 3 3 1 2 1 3 3 1 2 1 1 2 29 
19 2 4 4 3 2 2 17 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 46 
20 2 3 2 2 2 3 14 2 2 3 3 2 2 3 2 3 22 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 33 
21 3 2 2 3 1 2 13 1 2 3 3 2 3 2 2 3 21 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 1 3 2 27 
22 1 1 1 2 1 2 8 1 2 2 3 2 2 2 1 3 18 5 2 2 3 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 28 
Lampiran 2. Statistik Deskriptif 
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23 3 2 2 2 3 3 15 2 2 3 3 3 2 3 2 3 23 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 34 
24 3 2 2 3 3 4 17 1 1 3 4 2 2 3 2 3 21 3 2 3 2 3 1 1 4 5 1 1 1 1 1 29 
25 2 2 2 3 2 2 13 1 1 2 3 2 2 3 2 3 19 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 23 
26 1 1 2 2 2 3 11 1 2 1 2 2 2 1 1 2 14 3 2 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 24 
27 2 3 2 2 2 3 14 2 1 3 3 2 2 3 2 3 21 2 3 2 2 3 1 2 3 3 1 2 1 1 2 28 
28 2 2 1 2 1 2 10 1 1 2 2 2 2 2 1 2 15 1 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 1 1 25 
29 3 2 2 3 1 4 15 1 1 2 2 1 2 2 2 2 15 4 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 24 
30 2 3 2 2 2 3 14 1 1 3 3 1 1 2 2 2 16 1 1 1 1 2 2 1 4 3 2 2 2 2 2 26 
31 2 2 1 3 1 3 12 1 2 2 2 2 1 2 1 2 15 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 21 
32 2 2 1 2 1 3 11 1 2 1 2 1 1 2 1 1 12 1 2 1 1 1 2 1 3 4 2 2 1 2 2 25 
33 1 1 2 2 1 4 11 1 1 1 4 1 1 2 1 2 14 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17 
34 2 2 1 3 1 2 11 1 1 2 3 2 1 2 1 2 15 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 2 25 
35 1 2 2 2 2 3 12 1 2 3 3 2 2 3 5 2 23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 29 
36 2 2 2 3 2 3 14 1 2 1 2 2 2 2 2 2 16 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 26 
37 2 3 1 4 2 4 16 1 2 3 3 2 2 2 2 3 20 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 2 25 
38 1 1 2 2 2 2 10 1 1 1 1 2 3 1 2 2 14 1 1 2 3 5 1 1 1 1 1 2 1 1 2 23 
39 1 2 2 3 2 3 13 1 2 2 3 2 1 2 2 2 17 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 1 25 
40 3 2 1 2 2 3 13 2 3 3 3 2 1 3 1 2 20 3 2 3 3 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 26 
41 2 2 1 2 1 3 11 1 1 2 4 2 1 3 1 3 18 2 1 2 1 2 1 1 3 3 2 1 1 1 1 22 
42 2 2 3 2 2 3 14 1 1 2 3 2 2 3 1 2 17 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 32 
43 1 1 2 2 3 2 11 1 1 3 3 3 2 3 1 2 19 2 1 3 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 26 
44 2 3 1 1 1 3 11 1 2 3 3 1 1 3 2 4 20 3 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 23 
45 2 1 2 3 2 3 13 2 3 3 3 2 1 2 2 3 21 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 34 
 
